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MOTTO 

 

ًِِىٌِِِْاَََِِِمِِيِْاىعِِِیمِِظِِعِْحَِبِِِلَِإًِِِِِبِِِعٌِفِِحَِىََِِِْلَََِِِيمِِعِِاىِِْاهُِىَََِِلَِِمَِيِْاىعِِِبَِاىِِانٌِطَِِمِْيَِعِْاِِ  

يِِیسِِقُِِِْجَََِِِاذِِحَِىضِْالُِِیمِِظِِعِْجَََِِِ        

Artinya : “Ketahuilah sesunguhnya orang yang mencari ilmu itu tidak akan 

memperoleh ilmu dan kemanfaatannya, kecuali dengan memuliakan 

ilmu beserta ahlinya, dan memuliakan guru.ِ (Syaikh Burhanuddin Al 

Zarnuji)
1
* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
* Al Zarnuji dalam Syeh Ibrahim bin Isma‟il, Ta’lim Al Muta’allim Thoriqut Ta’allum, (Indonesia: 

Darul 'ilm)     
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ABSTRAK 

Ahmad Bahrian Firdaus,      : “Pola Interaksi antara kiai dengan santri di 

pondok pesantren Al-Faruq Jember dalam perspektif Kitab Ta’lim Mutaálim” 

Kata Kunci : Pola Interaksi Kiai dan Santri, Perspektif Pembelajaran Kitab Ta‟lim 

Mutaálim,  

Penelitian di laksanakan berdasarkan keterkaitan peneliti mengnenai nilai 

nilai pembelajaran yang terkandung didalam kitab ta‟lim mutaálim. kitab Ta‟lim 

Muta‟alim di jadikan kitab wajib yang ada di seluruh pondok pesntren karna 

didalamnya memberikan dasar etika dan norma norma dalam hubungan antara 

kiai dan santri di dalam menciptakan hubungan edukatif antara pendidik/kiai 

dengan peserta didik/santri. Pelnelliltilan ilnil unilk karelna melngelksplorasil pelndelkatan 

pelmbellajaran Ta'lilm Muta'alilm, yang mungkiln bellum banyak diltelliltil dalam 

kontelks akadelmilk.  

Fokus masalah yang diteiliti pada penelitian adalah  ) bagaimana pola 

interaksi anatara kiai dengan santri didalam pembelajaran kitab di pondok Al-

Faruq Jember,  ) Bagaimana kesesuaian pola interaksi berdasarkan pembelajaran 

yang diterapkan dengan perspektif nilai nilai yang terkandung di dalam kitab 

Ta‟lim Mutaálim. Tujuan penelitian ini ada dua.  )untuk mendeskripsikan 

bagaimana pola interaksi yang terjadi antara kiai dengan santri didalam 

pembelaajaran di pondok pesantren Al-Faruq Jember.  ) untuk mendeskripsikan 

bagaimana kesesuaian pola interaksi berdasarkan pembelajaran yang diterapkan 

dengan perspektif nilai nilai yang terkandung di dalam kitab Ta‟lim Mutaálim. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

Deskriptif. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data didalam penelitian 

ini menggunakan tekhnik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data di 

analisis dengan model yang di kembangakan oleh miles Huberman yang terdiri, 

kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimnpulan dan verivikasi, Dan 

keabsahan datanya menggunakan Teknik triangulasi sumber dan triangulasi 

tekhnik. 

Hasil  dari penelitian sebagai berikut : (  pola interaksi di pondok 

pesantren Al-Faruq Jember mencakup kombinasi pola satu arah, dua arah, dan 

multi arah. pola satu arah pada saat memberikan penjelasan dan nasehat, dua arah 

melalui kegiatan sorogan, dan multi arah saat melakukan diskusi pasca 

pembelajaran.  ) Pola Interaaksi antara kiai dan santri di pondok pesantren Al-

Faruq Jember sesuai dengan Nilai nilai yang diajarkan oleh syekh Al-Zarnuzi 

mengenai pola interaksi edukatif didalam kitab ta‟lim mutaálim yang menyatakan 

bahwa pola interaksi guru dan murid itu ada dua, pola guru-murid, Pola guru-

murid-murid-murid-guru  Hal ini sesusai dengan teori Nana Sujana yang 

mencakup pola interaksi antara guru dan murid itu ada tiga yaitu komunikasi 

sebagai aksi, komunikasi interaksi, dan komunikasi sebagai transaksi. Teori ini di 

dukung oleh teori syaiful bahri djamarah yang memberikan   model pola interaksi 

edukatif yaitu, pola guru-murid, pola guru-murid-guru, pola guru-murid-murid-

guru-murid-murid. 
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BAB   

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pelndildilkan Ilslam melrupakan aspelk yang tildak telrpilsahkan daril 

pelmbelntukan karaktelr dan pelmahaman spilriltual umat Muslilm. Pondok 

pelsantreln melnjadil salah satu lelmbaga pelndildilkan yang melmillilkil pelran 

pelntilng dalam melnyelbarkan nillail-nillail agama dan melmbelntuk gelnelrasil 

yang belrakhlak mulila.  

 Dalam Al-Quran Surat Al-Mujadalah Ayat :    

اِٱىرََِهَِءَامَىُُاِإذِاَِقِیوَِ ٍَ أََُّ يِشِِفَٱفْضَحُُاَََِٰ ىنَُمِْجفَضََحُُاِفِِّٱىْمَجََٰ

إذِاَِقِیوَِٱوشُزَُاِفَٱوشزَُُاَِسَْفعَِِٱلَلَُِّٱىرََِهَِءَامَىُُاِ ََ ََفْضَحِِٱلَلَُِّىنَُمِِْ

ٱلَلَُِّبۚمَِاِجعَْمَيُُنَِخَبِیسٌِ ََ ثٍِ ٱىرََِهَِأَُجُُاِٱىْعِيْمَِدزََجََٰ ََ     مِىنُمِْ

Artilnya : Hail orang-orang belrilman apabilla dilkatakan kelpadamu: “Be lrlapang 

lapanglah dalam majlils”, maka lapangkanlah ni lscaya Allah akan 

melmbelril kellapangan untukmu. Dan apabilla dilkatakan: 

“Be lrdilrillah kamu”, maka be lrdilrillah, nilscaya Allah akan 

melnilnggilkan orang-orang yang belrilman dil antaramu dan orang-

orang yang dilbelril illmu pelngeltahuan belbelrapa delrajat. Dan Allah 

Maha Melngeltahuil apa yang kamu kelrjakan.
2
 

Ayat ilnil melngajarkan telntang silkap telrbuka untuk melmbelrilkan 

kelselmpatan kelpada illmu dan pandangan baru. Dalam kontelks pelndildilkan, 

ilnil dapat dilartilkan selbagail dorongan untuk melmbelrilkan ruang kelpada 

                                                             
2 Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Banten: CV Penerbit Diponegoro,    ),   . 



  

 

 

pelselrta dildilk untuk belrbilcara, belrtanya, dan belrpelndapat. Pelndelkatan ilnil 

melmungkilnkan pelselrta dildilk untuk belrkontrilbusil dalam pelmbellajaran dan 

melmahamil sudut pandang yang belrbelda
3
. 

Hal ilnil selsuail delngan Undang Undang Relpublilk Ilndonelsila Pasal    

Ayat ( ) UUD      (Amelndelmeln Kelelmpat) "Seltilap warga nelgara belrhak 

melndapatkan pelndildilkan dan pelngajaran. Pelmelrilntah melngusahakan dan 

melnyellelnggarakan satu silstelm pelndildilkan nasilonal, yang melnilngkatkan 

kelilmanan dan keltakwaan selrta akhlak mulila dalam rangka melncelrdaskan 

kelhildupan bangsa, yang dilatur lelbilh lanjut delngan undang-undang."
4
 

Dalam prosels pelndildilkan dil pondok pelsantreln, ilntelraksil antara kilail 

(guru) dan santril (murild) melmelgang pelran pelntilng dalam melnyampailkan 

ajaran agama delngan belnar dan melndalam. Olelh karelna iltu, analilsils pola 

ianteraksi antara kilail dan santril dalam kontelks pelmbellajaran ta‟lilm 

muta‟alilm (bellajar dan melngajar belrsama) melnjadil elselnsilal. Komunilkasil 

yang elfelktilf antara kilail dan santril melmillilkil dampak yang melndalam 

telrhadap pelmahaman agama dan pelrkelmbangan karaktelr santril. Al-Quran 

dan Hadils melnelgaskan pelntilngnya komunilkasil yang bailk dalam belrbagail 

kontelks. Surah Al-Baqarah ( :  ) melnjellaskan beltapa Allah melngajarkan 

kelpada manusila untuk belrkata-kata yang bailk dan sopan. Ilnil melnunjukkan 

bahwa cara belrkomunilkasil melmillilkil pelran krusilal dalam kelhildupan selharil-

haril selrta dalam prosels pelndildilkan. Kilail selbagail filgur pelndildilk agama 

                                                             
3 Sulkifli, Muhtar, “Komunikasi dalam Pandangan Al-Quran”, Jurnal Pappasang  , vol  , No   

(Juni     )”    https://jurnal.stainmajene.ac.id/index.php/pappasang/article/download/         
4
 Undang-Undang Republik Indonesia,Pasal    Ayat   UUD     (Amandemen ke  ), Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional.    

https://jurnal.stainmajene.ac.id/index.php/pappasang/article/download/75/43/82


  

 

 

melmillilkil tanggung jawab belsar dalam melnyampailkan illmu dan nillail-nillail 

Ilslam kelpada santril. Melrelka belrpelran bukan hanya selbagail pelngajar, teltapil 

juga selbagail panutan dalam kelhildupan santril. 
5
 

Dil Dalam Al-Quran Surat Al-Jumu'ah (  : )  

ِۦنَِزَصُُ يّ ِٱىرَِِِبعَثََِفِِّٱلْمُِّ َُ حۦًٌُِِِ مِْءَاَََٰ ٍِ مََِْحيُُْاِعَيَیْ ٍُ ىْ ِمِّ لا

وٍِ إنِِمَاوُُاِمِهِقَبْوُِىَفِِّضَيََٰ ََ ٱىْحِنْمَةَِ ََ بَِ
مُِٱىْنِحََٰ ٍُ مُ َعَُيِّ ََ مِْ ٍِ ی َزَُمِّ ََ

بِیهٍِ  مُّ

Artilnya : Dilalah yang melngutus kelpada kaum yang buta huruf selorang 

Rasul dil antara melrelka, yang melmbacakan ayat-ayat-Nya kelpada 

melrelka, melnsucilkan melrelka dan melngajarkan melrelka Kiltab dan 

Hilkmah (As Sunnah). Dan selsungguhnya melrelka selbellumnya 

belnar-belnar dalam kelselsatan yang nyata,
6
 

Ayat ilnil melmbelrilkan contoh bagailmana Nabil Muhammad SAW 

dilutus untuk melmbelril kabar gelmbilra dan pelrilngatan. Dalam kontelks 

pelndildilkan, hal ilnil melnunjukkan bahwa pelnyampailan pelsan harus selsuail 

delngan karaktelrilstilk dan kelbutuhan pelnelrilma.
7
 

Santril melmillilkil pelran yang silgnilfilkan dalam prosels pelmbellajaran. 

Tildak hanya selbagail pelnelrilma pasilf, melrelka dilajak untuk belrtanya dan 

melncaril pelmahaman yang lelbilh melndalam. Dil Dalam Surat Al-Mujadalah 

melnggarils bawahil pelntilngnya belrtanya kelpada orang yang melmillilkil 

                                                             
5 Wasta Nadia, “Komunikasi Interpersonal Kyai dan Santri dalam Pesantren Modern di Tasik 

Malaya, Pendekatan Interactional View” Jurnal Komunikasi Vol   , No   (April     )     
6 Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Banten: CV Penerbit Diponegoro,    )     
7
 Subur Wijaya,”Al-Quran dan Komunikasi”, jurnal Sekolah tinggi Kulliyatul Quran Depok Vol 

  , No.   (April     )     



  

 

 

pelngeltahuan untuk melndapatkan pelncelrahan. Ilnil melncelrmilnkan nillail 

Ilslam yang melndorong pelngelmbangan pelmahaman ilndilvildu. 

Pelsantreln belrfungsil selbagail lelmbaga pelndildilkan juga yang 

melmpellajaril, melndalamil, melnghayatil, dan melngamalkan ajaran agama 

Ilslam yang melnelrapkan pelntilngnya moral kelagamaan. Pilmpilnan Pelsantreln 

telrkadang melmpunyail gellar Kilail, dilmana dalam suatu pondok pelsantreln 

Kilail melrupakan ellelmeln yang pelntilng. Kilail atau ustadz adalah salah satu 

yang melnjadil faktor pelmilcu milnat santril dalam melndalamil illmu agama. 

Dalam hal pelmbellajaran, Kilail atau ustadz melmpunyail pelranan pelntilng 

dalam melmbelntuk silkap dan kelprilbadilan para santril/santrilwatil bailk dalam 

tata pelrgaulan maupun kelhildupan belrmasyarakat. Untuk melncapail iltu 

selmua dilbutuhkan telrcilptanya selbuah suasana komunilkasil yang bailk 

antara kilail dan santril. Selbab komunilkasil melmillilkil pelngaruh belsar dalam 

pelmbelntukan watak, kelprilbadilan, dan karaktelr manusila.
8
 

Pondok Pesantren Al-Faruq Jember merupakan suatu Yayasan 

Pondok Pesantren yang berlokasi di Jalan Cendrawasih No.   , Desa 

Ajung Kresek, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Merupakan 

pondok pesantren Putra yang mengusung konsep salaf modern Ahlussunah 

waljamaah dan berada di bawah naungan Kementerian Agama Kabupaten 

Jember. Keberadaannya di tengah masyarakat menjadi suatu hal penting 

yang memadukan nilai-nilai tradisional dengan semangat kekinian. 

                                                             
8 Yusuf Hartawan, “Pola Komunikasi Interpersonal Kiai dan Santri/Santriwati dalam Pembelajaran 

Dakwah di Pesantren Darul Quran Cimalaka Kabupaten sumedang,”Jurnal Kewarganegaraan 

Vol.  no   (September     )    



  

 

 

Pondok Pesantren Al-Faruq Jember menjadi pusat kegiatan 

keagamaan dengan berbagai kajian kitab kunig, sejalan dengan pola umum 

yang umumnya diadopsi oleh pondok pesantren. Beberapa kajian yang 

dilakukan di antaranya adalah kajian Kitab Nahwu Sharaf, Fiqih, Akhlaq, 

dan Akidah. Aktivitas ini menjadi landasan utama dalam pengembangan 

keilmuan santri, memperkaya pemahaman agama, dan membangun 

karakter yang kokoh. 

Keistimewaan Pondok Pesantren Al-Faruq tidak hanya terletak 

pada pendekatan keilmuan yang diterapkan, tetapi juga pada keterlibatan 

langsung dengan Kementerian Agama Kabupaten Jember. Ini memberikan 

legitimasi dan dukungan kelembagaan yang memperkuat posisinya dalam 

memajukan pendidikan Islam di daerah setempat. 

Dalam ranah pendidikan, Pondok Pesantren Al-Faruq Jember 

memiliki keberagaman santri putra dari berbagai jenjang, mulai dari Siswa 

Menengah Pertama (SMP) hingga jenjang kuliah. Dengan jumlah santri 

sebanyak    orang, pondok pesantren ini memberikan perhatian khusus 

terhadap proses pembentukan karakter dan pengembangan keilmuan bagi 

setiap santrinya. 

Dengan demikian, Pondok Pesantren Al-Faruq Jember bukan 

hanya sekedar lembaga pendidikan Islam, melainkan sebuah entitas yang 

turut andil dalam merawat dan mengembangkan warisan keilmuan serta 

spiritualitas Islam. Sebagai pondok pesantren yang menggabungkan tradisi 

dan kekinian, Pondok Pesantren Al-Faruq Jember terus menjadi sumber 



  

 

 

inspirasi bagi perkembangan pendidikan agama Islam di tengah 

masyarakat. 

Pola Ilntelraksil antara kilail dan santril belrpelran dalam melmbelntuk 

karaktelr dan eltilka santril. Kilail, mellaluil komunilkasilnya, melmbelrilkan 

contoh telladan dalam pelnggunaan bahasa yang bailk dan santun. Ilnil 

melmillilkil dampak posiltilf dalam melmbelntuk akhlak dan pelrillaku santril. 

Ilslam melngajarkan pelntilngnya belrbagil illmu. Kilail selbagail 

pelmelgang illmu, melmillilkil tanggung jawab untuk melmbelrilkan pelngeltahuan 

kelpada santril. Hadils Nabil SAW melnyatakan bahwa pelmbelrilan illmu 

adalah belntuk keldelrmawanan. Dalam kontelks pelndildilkan, ilnil 

melngandung artil bahwa komunilkasil antara kilail dan santril adalah sarana 

untuk melntransfelr illmu dan belrbagil pelngeltahuan.
9
 

Pelnelliltilan ilnil unilk karelna melngelksplorasil pelndelkatan 

pelmbellajaran Ta'lilm Muta'alilm, yang mungkiln bellum banyak diltelliltil 

dalam kontelks akadelmilk. Ilnil melmbelrilkan sudut pandang yang selgar dan 

melnarilk telrhadap pelndildilkan agama dil pondok pelsantreln. Pelnelliltilan ilnil 

selcara khusus melmusatkan pelrhatilan pada pola Ilntelraksil antara Kilail dan 

santril. Ilnil melrupakan aspelk pelntilng dalam prosels pelmbellajaran dil pondok 

pelsantreln, dan pelmahaman yang lelbilh bailk telntang pola  ilntelraksil antara 

guru dan murild. Alasan lain peneliti mengambil peneliti didalam pesantren 

ini karna pendidik atau guru, langsung dari kiyai pendiri pondok 

peasantrren, sehingga kiyai bisa langsung berinteaksi dengan santrinya dan 

                                                             
9
 Siti Sofiati, PolaKomunikasi Kiai dan Santri Dalam Pembelajaran  Kitab Kuning di Pondok 

Pesantren Nurul Hidayah Mangli Jember (Skripsi Uin Khas Jember,     ),   



  

 

 

ini menjadi salah satu keunikan yang membedekan dengan beberapa 

pesantren yang lainnya, dimana kiyai hanya menjadi figur seorang 

pengasuh dan tidak terlibat didalam mendidik santrinya 

Hasill pelnelliltilan ilnil melmillilkil potelnsil untuk melmbelrilkan wawasan 

yang dapat dilgunakan untuk melngelmbangkan stratelgil pelmbellajaran yang 

lelbilh bailk dil pondok pelsantreln dan lelmbaga pelndildilkan agama selrupa, 

yang dapat melndukung pelrkelmbangan pelndildilkan Ilslam dil Ilndonelsila. 

Konselp Ta'lilm Mutaalilm, yang selcara harfilah belrartil bellajar sambill 

melngajar. Konselp ilnil melmbawa dilmelnsil baru dalam prosels pelmbellajaran 

dil pondok pelsantreln, melnggabungkan konselp pelmbellajaran konvelnsilonal 

delngan ilntelraksil sosilal yang belrpusat pada salilng belrbagil pelngeltahuan dil 

antara para santril
10

. Pondok pelsantreln Al-Faruq dil Jelmbelr, delngan 

pelndelkatan pelmbellajaran yang kelntal delngan nillail-nillail Ilslam, tellah 

melnjadilkan "Ta'lilm Mutaalilm" selbagail bagilan ilntelgral dalam 

kurilkulumnya. 

Dil telngah pelrubahan dilnamilka sosilal dan pelrkelmbangan telknologil, 

kelbelradaan konselp "Ta'lilm Mutaalilm" dil dalam kontelks pelmbellajaran 

kiltab Ta‟lilm Mutaalilm melnjadil selmakiln melnarilk untuk dilungkap lelbilh 

melndalam. Dalam kiltab Ta‟lilm Mutaalilm, santril dilhadapkan pada ajaran 

yang melndorong melrelka untuk bellajar daril selsama, melnjellaskan konselp-

                                                             
10 Samdany, Isny Leyla, “Konsep Ta‟lim Mutaálim dalam Kultur Adab Perguruan Tinggi Islam di 

Kalimantan Selatan”, Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol   , No    (   Juli     )     

https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/khazanah/article/ 

https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/khazanah/article/


  

 

 

konselp agama kelpada yang lailn, dan melncilptakan lilngkungan 

pelmbellajaran yang ilnklusilf.
11

 

Pelnelliltilan ilnil dapat melmbelrilkan kontrilbusil telrhadap pelmahaman 

kilta telntang prosels pelmbellajaran dil pondok pelsantreln, yang melrupakan 

salah satu belntuk pelndildilkan tradilsilonal yang pelntilng dil Ilndonelsila. Hasill 

pelnelliltilan ilnil dapat dilgunakan selbagail relfelrelnsil dalam melngelmbangkan 

meltodel pelmbellajaran yang lelbilh elfelktilf dil lelmbaga-lelmbaga 

selrupa.khususnya dalam perspektif Kitab Ta‟lim Mutaálim, dengan 

mempertimbangkan dinamika kehidupan santri masa kini. Fenomena ini 

muncul karena adanya perubahan signifikan dalam kehidupan santri, 

termasuk pengaruh teknologi dan arus globalisasi, yang mengharuskan 

pesantren untuk menyesuaikan pola interaksinya. 

Penting untuk memahami bagaimana pola interaksi tradisional 

dapat tetap relevan dan beradaptasi dengan realitas kehidupan santri masa 

kini. Kitab Ta‟lim Mutaálim menjadi acuan utama dalam kajian ini, karena 

memegang peranan penting dalam konteks pendidikan Islam di pondok 

pesantren. Pertanyaan mendasar melibatkan sejauh mana Kitab Ta‟lim 

Mutaálim diimplementasikan dalam pola interaksi sehari-hari antara Kiai 

dan santri. 

Dalam kailtan ilnil, pelnelliltilan ilnil belrtujuan untuk melnganalilsils 

selcara melndalam bagailmana pola ilntelraksil antara kilail dan santril dil dalam 

pelrspelktilf pelmbellajaran kiltab Ta‟lilm Muta‟alilm dil Pondok Pelsantreln Al-

                                                             
11 Edo Suwandi, Oking Setia Priyatna, “Pembelajaran Kitab Ta‟lim Mutaálim Terhadap Perilaku 

Santri”, Jurnal Penelitian Pendidikan Sosial HUmaniora, Vol  , No  (  November     )    

https://jurnal-lp m.umnaw.ac.id/index.php      

https://jurnal-lp2m.umnaw.ac.id/index.php


  

 

 

Faruq. Delngan pelmahaman yang lelbilh dalam telntang bagailmana Pola 

ilntelraksil belrlangsung, dan bagailmana pelrpelktilf pelmbellajran ta‟lilm 

mutaálilm belrkontrilbusil telrhadap nillilail nillail dildalam pola ilntelraksil antara 

kilail delngan santril. pelnelliltilan ilnil dilharapkan akan melmbelrilkan wawasan 

yang belrmanfaat dalam pelngelmbangan pelndelkatan pelmbellajaran dil 

pondok pelsantreln dan lelbilh luas lagil, dalam kontelks pelndildilkan Ilslam. 

B. Fokus Penelitian 

Adapun Fokus Pelnelliltil dalam pelnelliltilan ilnil adalah selbagail belrilkut : 

 . Bagailmana Pola ilntelraksil antara Kilail delngan Santril dil dalam 

pelmbellajaran Kiltab dil Pondok Pelsantreln Al-Faruq Jelmbelr?  

 . Bagailmana kesesuaian pola interaksi berdasarkan pembelajaran yang 

diterapkan di Pondok Pesantren Al-Faruq Jember dengan perspektif 

nilai nilai yang terkandung di dalam kitab Ta‟lim Mutaálim? 

C. Tujuan Penelitian 

Pelnelliltilan ilnil Belrtujuan : 

 . Untuk Melndelskrilpsilkan Bagailmana Pola ilntelraksil antara Kilail delngan 

Santril dil dalam pelmbellajaran Kiltab dil Pondok Pelsantreln Al-Faruq 

Jelmbelr. 

 . Untuk mendeskripsikan Bagaimana keseuaian pola interaksi 

berdasarkan pembelajaran yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-

Faruq Jember dengan perspektif nilai nilai yang terkandung di dalam 

kitab Ta‟lim Mutaálim. 

 



   

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 . Manfaat Akadelmils 

Pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat dilgunakan selbagail tambahan 

relfelrelnsil atau pelrbandilngan dalam usaha melngelmbangkan kelillmuan 

yang selsuail delngan bildangnya, pelnelliltilan ilnil dilharapkan akan 

melnambah jumlah studil melngelnail pola komunilkasil dil lelmbaga 

pelndildilkan Ilslam 

 . Selcara Praktils 

a. Bagil Pelnelliltil 

 ) Pelnelliltilan ilnil diljadilkan selbagail salah satu pelrsyaratan 

melmpelrolelh gellar sarjana Strata   (S ) Fakultas Tarbilyah dan 

Illmu Kelguruan Program Pelndildilkan Agama Ilslam. 

 ) Pelnelliltilan ilnil selmoga bilsa melnambah pelngeltahuan illmilah 

pelnelliltil telntang “Pola Ilntelraksil Antara Kila delngan Santril dil 

Dalam Pelrspelvtilvel Pelmbellajaraan Ta‟lilm Mutaalilm dil 

Pondok Pelsantreln Alfaruq Jelmbelr Tahun Ajaran           

 ) Pelnelliltilan ilnil dapat diljadilkan pelngelmbangan illmu 

pelngeltahuan yang dilpelrolelh pelnelliltil 

 ) Kajian Bagi penelitin selanjutnya 

b. Bagil Ilnstansil 

 ) Pelnelliltilan ilnil dapat melmbelrilkan kontrilbusil nyata bagil 

Unilvelrsiltas Ilslam Nelgelril Kilail Hajil Achmad Sildilq Jelmbelr 

khusunya pada Fakultas Tarbilyah dan Illmu Kelguruan  



   

 

 

 ) Dapat belrmanfaat selbagail liltelratur atau relfelrelnsil baru dalam 

melmpelrolah ilnformasil bagil Kajian Yang berikutnya. 

c. Bagil Masyarakat yang dil telliltil 

Dapat belrguna bagil masyarakat yang diltelliltil dalam rangka 

melnambah pelmilkilran, pelngaruh liltelrasil dil zaman elra globalilsasil 

dan dilharapkan belrguna untuk melnambah elksilsiltelnsil masyarakat 

yang diltelliltil khususnya Pondok Pelsantreln Al-Faruq Jelmbelr 

E. Definisi Istilah 

 . Pola Ilntelraksil Kilail dan Santril 

pola ilntelraksil antara Kilail delngan Santril melngarah kelpada cara 

komunilkasil dan hubungan yang telrbangun antara pilmpilnan pondok 

pelsantreln (Kilail) delngan para silswa pelsantreln (Santril) dil dalam 

lilngkungan pelmbellajaran, Pola ilntelraksil melncakup cara Kilail 

melnyampailkan ajaran dan pelsan-pelsan pelmbellajaran kelpada Santril, 

seljauh mana Santril telrlilbat dalam prosels pelmbellajaran, selrta jelnils-jelnils 

komunilkasil yang dilgunakan 

 . Pelrspelktilf Pelmbellajaran Kiltab Ta‟lilm Mutaálilm 

Pelrpelpelktilf kiltab Ta‟lilm mutaálilm melngacu kelpada cara pandang 

pelmilkilran syelkh Al-Zarnuzil dildalam kiltab Ta‟lilm Mutaálilm dilmana 

dildalam kiltab ilnil melnjalaskan telrkailt dasar dasar dan norma norma 

yang harus dil pelrhatilkan pelselrta dildilk/santril dildalam selbuah 

pelmbellajaran, agar illmu yang dildapatkan olelh santril/pelselrta dildilk bilsa 

belrmanfaat dan barokah.- 



 

   
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagilan ilnil pelnelliltil melncantumkan belrbagail hasill pelnelliltilan telrdahulu 

yang telrkailt delngan pelnelliltilan yang helndak dillakukan, adapun pelnelliltilannya 

selbagail belrilkut: 

 . Pelrtama, jurnal pelnelliltilan yang dil tulils olelh Rilzal Agmas Tahta 

Pratama delngan judul “Pola Ilntelraksil Kilail dan Santril dil Pondok 

Pelsantreln Nurul Azilzah Delsa Balongreljo, Kelcamatan Kunjang, 

Kabupateln Keldilril”. Pelnelliltilan ilnil belrfokus kelpada Bagailman Pola 

ilntelrkasil yang telrjadil delngan melnggunakan teloril atron-Clilelnt olelh 

Jamels Scott. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pola interaksi antara kiai 

dan santri di Pondok Pesantren Nurul Azizah sangat dinamis. Pola 

interaksi satu arah terlihat dalam pengajaran dan pembinaan yang 

dilakukan kiai terhadap santri. Kiai secara aktif memberikan 

pengajaran, memberikan wejangan, dan membimbing santri dalam 

aspek kehidupan sehari-hari. 

Telrdapat Keltelrkailtan antara pelnelliltilan ilnil delngan pelnelliltilan 

telrdahulu yailtu pelrsamaan objelk dan telmpat pelnelliltilan dil Pondok 

Pelsantreln delngan melnggunakan meltodel pelnelliltilan delskrilpsiltf. 

Pelrbeldaannya hanya telrleltak dil lokasilnya saja. 



   

 

 

 . Keldua, Jurnal pelnelliltilan Yang dil Tulils Wayan Maudana delngan judul 

“Pola  Ilntelraksil Santril Pondok Pelsantreln Hildayatullah dil Pelrumahan 

Jalak Putilh Silngaraja Selbagail Meldila Pelmbellajaran Sosilologil”. 

Ditemukan bahwa terdapat pola interaksi satu arah yang 

mengarah dari para pengajar ke santri. Para pengajar, dalam hal ini 

kiai atau ustadz, memberikan pengajaran sosiologi melalui kuliah, 

diskusi kelompok, dan bimbingan. Pola ini memberikan arah yang 

jelas dalam penyampaian materi dan pembimbingan. 

Telrdapat Keltelrkailtan antara pelnelliltilan ilnil delngan pelnelliltilan 

telrdahulu yailtu pelrsamaan objelk dan telmpat pelnelliltilan dil Pondok 

Pelsantreln delngan melnggunakan meltodel pelnelliltilan delskrilpsiltf. 

Pelrbeldaatelrleltak dil focus pelnelliltilan dilmana poelnelliltilan ilnil belrfokus 

Kelpada meldila pelmbellajran sosilologil seldangkan pelnelliltilan ilnil 

belrfokus kelpada Pola Ilntelraksil. 

 . Keltilga, Pelnelliltilan Skrilpsil yang dil tulils olelh Illfa Kurnilanto delngan 

judul “Pola Komuni lkasil Kyail Delngan Santril Dalam Melnilngkatkan 

Program Tahfildz Qurán dil Pondok Pelsantreln Tahfildzul Quran Al 

Hasan Poonorogo. 

pola komunikasi instruksional antara kyai dan santri memainkan 

peran sentral dalam pelaksanaan program tahfidz. Kyai memberikan 

bimbingan dan arahan secara langsung terkait teknik membaca, 

hafalan, dan pemahaman terhadap Al-Qur'an. Pola ini memberikan 

kejelasan dan arah yang diperlukan dalam pencapaian target tahfidz. 



   

 

 

 

Telrdapat Kelmilrilpan Antara Pelnelliltilan ilnil delngan Pelnelliltilan 

telrdahulu yailtu Pelrsamaan cara mellakukan pelndelkatannya yailtu 

melnggunakan delskrilpsil kulailtatilf. Pelrrbeldaannya adalah pelnelliltilan 

telrdahulu belrfokus pada program seldangkan pelnelliltilan ilnil belrfokus 

kelpada pola komunilkasil dildalam kontelks Ta‟lilm Mutaálilm. 

 . Kelelmpat, Pelnelliltilan Skrilpsil yang dil tulils Trilbowo Delngan Judul 

“Pola Komuni lkasil antara Pelngasuh dan Santril dalam Melnjalankan 

Keldilsilplilnan Sholat Dhuha dil Yayasan Pelndildilkan Ilslam Pondok 

Pelsantreln Modelrn Alfa Sanah Cilsauk Tangelrang.” 

Ditemukan bahwa pola komunikasi pengasuh dengan santri 

bersifat edukatif. Pengasuh memberikan penjelasan mendalam terkait 

pentingnya sholat Dhuha dan dampak positifnya dalam kehidupan 

sehari-hari. Pemahaman yang baik menjadi dasar bagi terbentuknya 

kedisiplinan dalam menjalankan sholat tersebut. 

Telrdapat Kelmilrilpan Antara Pelnelliltilan ilnil delngan Pelnelliltilan 

telrdahulu yailtu Pelrsamaan cara mellakukan pelndelkatan dan obyelk 

yang dil telliltil yailtu kilail dan santril dan melnggunakan delskrilpsil 

kulailtatilf. Pelrrbeldaannya adalah pelnelliltilan telrdahulu belrfokus pada 

program seldangkan pelnelliltilan ilnil belrfokus kelpada pola komunilkasil 

dildalam kontelks Ta‟lilm Mutaálilm 

 . Kellilma, Pelnelliltilan Skrilpsil yang dil tulilsn olelh Nilko Rilfkil Rahamana 

Skrilpsil “Pola Komuni lkasil pada Kellompok Punk Hiljrah dalam 



   

 

 

Melngelmbangkan Nillail-Nillail Rellilgilus pada Anggotanya dil Bandar 

Lampung.” 

Ditemukan bahwa kelompok Punk Hijrah menerapkan pola 

komunikasi partisipatif yang melibatkan anggotanya secara aktif. 

Dialog terbuka dan diskusi kelompok menjadi sarana utama dalam 

menyampaikan dan mengembangkan nilai-nilai religius. Setiap 

anggota memiliki kesempatan untuk menyuarakan pendapat, 

bertanya, dan berbagi pengalaman. 

Fokus pelnelliltilan ilnil yailtu  ) melnganalilsils dan melnjellaskan pola 

komunilkasil kellompok punk hiljrah dil kota bandar,  ) melnganalilsils 

nillail-nillail rellilgilus yang telrjadil dalam kellompok punk hiljrah dil kota 

bandar lampung. Telrdapat kelmilrilpan antara pelnelltilan ilnil dan 

pelnelliltilan telrdahulu yailtu sama melnggunakan pelnelliltilan kualiltiltatilf 

delskrilptilf dan Fokus kelpada pola komunilkasil, seldangkan 

pelrbeldaanya adalah obyelk dilmana pelnelleltilan telrdahulu melnjadilkan 

anggota punk hiljrah selbagail obyelk namun dildalam pelnelliltilan ilnil 

melnjadilkan santril selbagail obyelk. 

Tabel     

Persamaan Hasil dan Perbedaan Kajian Penelitian 

Dengan Penelitian Terdahulu 

  

NO Judul Hasil Penelitian Persamaaan Perbedaan 

  Pola Interaksi 

Kiai dan Santri 

di Pondok 

Penelitian ini 

mengungkapkan 

bahwa pola interaksi 

- Menggunakan 

Penelitian 

kualitatif 

- Perbedaannya 

Terletak 

terletak di 



   

 

 

NO Judul Hasil Penelitian Persamaaan Perbedaan 

Pesantren Nurul 

Azizah Desa 

Balongrejo, 

Kecamatan 

Kunjang, 

Kabupaten 

Kediri 

antara kiai dan santri 

di Pondok Pesantren 

Nurul Azizah sangat 

dinamis. Pola 

interaksi satu arah 

terlihat dalam 

pengajaran dan 

pembinaan yang 

dilakukan kiai 

terhadap santri. Kiai 

secara aktif 

memberikan 

pengajaran, 

memberikan 

wejangan, dan 

membimbing santri 

dalam aspek 

kehidupan sehari-

hari. 

deskriptif 

- Tempat 

Penelitian di 

Dalam 

Pesantren 

- Menjadikan 

Kiai dan santri 

sebagai Obyek 

penelitian 

lokasi, 

Design 

Penelitia dan 

fokus 

penelitian 

  Pola  Interaksi 

Santri Pondok 

Pesantren 

Ditemukan bahwa 

terdapat pola interaksi 

satu arah yang 

- Menggunakan 

Penelitian 

kualitatif 

- Penelitian ini 

berfokus ke 

Ranah 



   

 

 

NO Judul Hasil Penelitian Persamaaan Perbedaan 

Hidayatullah di 

Perumahan Jalak 

Putih Singaraja 

Sebagai Media 

Pembelajaran 

Sosiologi 

mengarah dari para 

pengajar ke santri. 

Para pengajar, dalam 

hal ini kiai atau 

ustadz, memberikan 

pengajaran sosiologi 

melalui kuliah, 

diskusi kelompok, 

dan bimbingan. Pola 

ini memberikan arah 

yang jelas dalam 

penyampaian materi 

dan pembimbingan. 

deskriptif 

- Tempat 

Penelitian di 

Dalam 

Pesantren 

- Menjadikan 

Kiai dan santri 

sebagai Obyek 

penelitian 

Pembelajaran 

Sosiologi 

  Pola Komunikasi 

Kyai Dengan 

Santri Dalam 

Meningkatkan 

Program Tahfidz 

Qurán di Pondok 

Pesantren 

Tahfidzul Quran 

Al Hasan 

pola komunikasi 

instruksional antara 

kyai dan santri 

memainkan peran 

sentral dalam 

pelaksanaan program 

tahfidz. Kyai 

memberikan 

bimbingan dan arahan 

- Menggunakan 

Penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

- Tempat 

Penelitian di 

Dalam 

Pesantren 

- Menjadikan 

 



   

 

 

NO Judul Hasil Penelitian Persamaaan Perbedaan 

Ponorogo secara langsung 

terkait teknik 

membaca, hafalan, 

dan pemahaman 

terhadap Al-Qur'an. 

Pola ini memberikan 

kejelasan dan arah 

yang diperlukan 

dalam pencapaian 

target tahfidz. 

Kiai dan santri 

sebagai Obyek 

penelitian 

  Pola Komunikasi 

antara Pengasuh 

dan Santri dalam 

Menjalankan 

Kedisiplinan 

Sholat Dhuha di 

Yayasan 

Pendidikan 

Islam Pondok 

Pesantren 

Modern Alfa 

Sanah Cisauk 

Ditemukan bahwa 

pola komunikasi 

pengasuh dengan 

santri bersifat 

edukatif. Pengasuh 

memberikan 

penjelasan mendalam 

terkait pentingnya 

sholat Dhuha dan 

dampak positifnya 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

- Menggunakan 

Penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

- Tempat 

Penelitian di 

Dalam 

Pesantren 

- Menjadikan 

Kiai dan santri 

sebagai Obyek 

penelitian 

- Penelitian ini 

berfokus 

keranah 

Kegiatan tat 

tertib santri 

yaitu 

Kedisplinan 

- Peneleitian 

ini juga 

berfokus 

kepada 

program 



   

 

 

NO Judul Hasil Penelitian Persamaaan Perbedaan 

Tangerang. 

 

Pemahaman yang 

baik menjadi dasar 

bagi terbentuknya 

kedisiplinan dalam 

menjalankan sholat 

tersebut. 

kegiatan 

yaitu sholat 

Dhuha 

  Kelima, Niko 

Rifki Rahamana 

meneliti Pola 

Komunikasi 

pada Kelompok 

Punk Hijrah 

dalam 

Mengembangkan 

Nilai-Nilai 

Religius pada 

Anggotanya di 

Bandar 

Lampung  

Ditemukan bahwa 

kelompok Punk 

Hijrah menerapkan 

pola komunikasi 

partisipatif yang 

melibatkan 

anggotanya secara 

aktif. Dialog terbuka 

dan diskusi kelompok 

menjadi sarana utama 

dalam menyampaikan 

dan mengembangkan 

nilai-nilai religius. 

Setiap anggota 

memiliki kesempatan 

untuk menyuarakan 

- Menggunakan 

Penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

- Menggunakan 

Penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

- Berfokus 

kepada pola 

komunikasi 

 

 

- Obyek dari 

penlitian ini 

adalah 

anggota dari 

komunitas 

punk 

- Tempat 

Penelitian 

bukan di 

dalam 

pessantren 

- Fokus kepada 

nilai nilai 

religius 

didalam 

komunitas. 



   

 

 

NO Judul Hasil Penelitian Persamaaan Perbedaan 

pendapat, bertanya, 

dan berbagi 

pengalaman. 

 

B. Kajian Teori 

 . Pola Interaksi  

a. Pelngelrtilan Pola Ilntelraksil 

Dalam dunila pelndildilkan pola-pola ilntelraksil antara guru dan 

silswa dalam prosels bellajar melngajar iltu sangatlah pelntilng untuk 

melncilptakan apa yang dililngilnkan selkolah. Pelngelrtilan pola 

selbagailmana diljellaskan dalam Kamus Belsar Bahasa Ilndonelsila 

(KBBIl) melnyatakan bahwa pola adalah gambar yang dilbuat contoh 

atau modell.
12

 

Jilka dilhubungkan delngan pola ilntelraksil adalah belntuk-belntuk 

dalam prosels telrjadilnya ilntelraksil. ilntelraksil sellalu dilkailtkan delngan 

ilstillah sosilal dalam illmu sosilologil. Belntuk umum prosels sosilal 

adalah ilntelraksil sosilal yang juga dapat dilnamakan prosels sosilal. 

Olelh karelna ilntelraksil sosilal melrupakan syarat utama telrjadilnya 

aktilviltas-aktilviltas sosilal.
13

 

Belntuk lailn daril prosels sosilal hanya melrupakan belntuk-

belntuk khusus daril ilntelraksil sosilal. Ilntelraksil sosilal adalah 
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 Umi Chulsum dan Windi Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Kasino,     )     
13 Onong Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya,     )    



   

 

 

hubungan-hubungan sosilal yang dilnamils yang melnyangkut 

hubungan antara orang pelrorangan delngan kellompok manusila. 

Apabilla dua orang belrtelmu maka ilntelraksil sosilal dilmulail pada saat 

iltu. Melrelka salilng melnelgur, belrjabat tangan, salilng 

belrbilcara.aktilviltas selmacam iltu melrupakan belntuk atau pola 

ilntelraksil sosilal. 

Ilntelraksil sosilal melrupakan hubungan-hubungan sosilal yang 

melnyangkut hubungan antar ilndilvildu, ilndilvildu delngan kellompok, 

dan kellompok delngan kellompok. Tanpa adanya ilntelraksil sosilal 

maka tildak akan mungkiln ada kelhildupan belrsama. Prosels sosilal 

adalah suatu ilntelraksil atau hubungan tilmbal balilk atau salilng 

melmpelngaruhil antar manusila yang belrlangsung selpanjang 

hildupnya dildalam masyarakat. Selcara teloriltils, selkurang-kurangnya 

ada dua syarat bagil telrjadilnya suatu ilntelraksil sosilal, yailtu 

telrjadilnya kontak dan komunilkasil
14

 

Dalam ilntelraksil bellajar melngajar, selorang guru selbagail 

pelngajar akan belrusaha selcara maksilmal delngan melnggunakan 

belrbagail keltelrampillan dan kelmampuannya agar dapat melncapail 

tujuan yang dilharapkan. 

Olelh karelna iltu guru harus dapat melncilptakan siltuasil dilmana 

agar anak dapat bellajar, selbab selbelnarnya prosels bellajar melngajar 
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 Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan, (Jakarta: Kencana, 
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iltu bellum dapat dilkatakan belrakhilr kalau anak bellum dapat bellajar 

dan bellum melngalamil pelrubahan tilngkah laku. 

Belrdasarkan urailan dil atas maka dapat dilpahamil bahwa yang 

dilmaksud delngan pola ilntelraksil adalah gambar, modell, atau belntuk 

suatu hubungan antara guru dan silswa agar telrjaliln hubungan yang 

bailk yang dapat melnunjang lancarnya prosels pelmbellajaran 

Dalam ilntelraksil juga telrjaliln komunilkasil selbagail bagilan daril 

prosels salilng melmbutuhkan,telrutama jilka dalam ilntelraksil iltu 

telrdapat tujuan belrsama yang ilngiln dilcapailsudah telntu akan ada 

upaya kelrjasama dildalamnya. Dalam filrman Allah surah Al-Hujarat 

ayat :    selbagail belrilkut: 

نُِ اِٱىىَاسُِإِواَِخَيقَْىََٰ ٍَ أََُّ نُمِْشُعُُبااَََِٰ جَعَيْىََٰ ََ ِ َّٰ أوُثَ ََ هِذمََسٍِ مِمِّ

نُمِْإنَِِٱلَلََِّعَيِیمٌِخَبِیس قَبَائِوِىِحعََازَفُُاِإنَِِأمَْسَمَنُمِْعِىدَِٱلَلَِِّأجَقَْىَٰ ََ  

Artilnya : Hail manusila, Selsungguhnya Kamil melncilptakan 

kamu daril selorang lakil-lakil dan selorang pelrelmpuan 

dan melnjadilkan kamu belrbangsa - bangsa dan 

belrsuku-suku supaya kamu salilng kelnal-melngelnal. 

Selsungguhnya orang yang palilng mulila dilantara 

kamu dilsilsil Allah ilalah orang yang palilng taqwa 

dilantara kamu. Selsungguhnya Allah maha 

melngeltahuil lagil maha melngelnal.
15

 

Delngan salilng melngelnal selselorang akan melndapatkan 

manfaat daril orang yang dilkelnalnya dilawalil daril salilng melngelnal 

akan telrcilpta tujuan yang akan dilharapkan. Karelna akan ada rasa 

salilng melmbutuhkan. Allah melncilptakan makhluknya daril 

melngelnal dasar daril selsuatu untuk sellajutnya selselorang akan 

                                                             
15 Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahannya,     



   

 

 

melndalamil jilka suatu hal telrselbut dilrasa dapat melmbelril manfaat 

untuk hildupnya. 

b. Macam Macam Pola Ilntelraksil 

Dalam dunila pelndildilkan pola-pola ilntelraksil antara guru dan 

silswa dalam prosels bellajar melngajar iltu sangatlah pelntilng untuk 

melncilptakan apa yang dililngilnkan selkolah. Delngan delmilkilan akan 

melncilptakan dorongan daril guru telrhadap silswa akan tilmbul 

selhilngga melndapatkan hasill yang maksilmal. Ada sellailn karelna 

faktor kelbutuhan yang tilmbul daril dalam dilrilnya yang telrcakup 

dalam kelbutuhan melndasar, kelbutuhan sosilal dan kelbutuhan 

ilntelgratilf.. 

Faktor-faktor yang melndorong manusila untuk hildup belrsama 

delngan orang lailn selbagail belrilkut: 

 ) Dorongan untuk melmelnuhil kelbutuhan hildupnya 

 ) Dorongan untuk melmpelrtahankan dilril 

 ) Dorongan untuk melnelruskan gelnelrasil atau turunan  

 ) Dorongan untuk hildup belrsama yang dil wujudkan dalam 

belntuk hasrat untuk melnjadil satu delngan manusila 

selkellillilngnya, dan hasrat untuk melnjaadil satu delngan 

suasana alam selkiltarnya
16

 

Pola-pola ilntelraksil sosilal dalam kelhildupan selharil-haril, yailtu 

dalam wujud selbagail belrilkut :  
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Dalam pelmbellajaran, ilntelraksil antara guru delngan silswa 

telrdapat modell atau pola ilntelraksil, dilmana modell atau pola 

ilntelraksil ilnil telrdilril atas tilga, yailtu: 

 ) Pola ilntelraksil Satu Arah 

Dalam hal selpelrtil ilnil, guru sangat belrpelran 

pelntilng, karelna apa yang dilsampailkan olelh guru iltulah 

yang dil telrilma olelh murild, namun walau dilsilnil murild 

hanya melnelrilma daril pelnjellasan guru jasa, ilntelraksil 

selpelrtil ilnil juga sangat pelntilng, karelna delngan adanya 

ilntelraksil ilnil murild akan fokus dan melmpelrhatilkan 

pelnjellasan yang dil belrilkan olelh gurunya. 

 ) Pola Ilntelraksil dua Arah 

Pada ilntelraksil selpelrtil ilnil, selorang guru tildak 

mutlak atau tildak melnyuapkan langsung delngan 

silswanya, namun, dilsilnil guru hanya selbagail fasilliltator 

saja, dilmana selorang guru melngantar silswa untuk 

melncilptakan suasana bellajar yang yang 

melmungkilnkan, silswa dil hadapkan delngan belrmacam-

macam pelrtanyaan yang melnyangkut delngan matelril, 

selhilngga silswa dapat melnilmbulkan ilnilsilatilf untuk 

melmelcahkan masalah telrselbut. Delngan delmilkilan, 

dilsilnil guru hanya melmbelrilkan rangsangan saja, hilngga 

murild dapat dan belranil melngelluarkan pelndapatnya 



   

 

 

selhilngga masalah yang dilbelrilkan dapat dilpelcahkan, 

delngan ilnil pelmbellajaran akan mulail lelbilh aktilf 

 ) Pola Ilntelraksil Multil Arah 

Ilntelraksil selpelrtil ilnil, guru hanya melncilptakan 

suasana atau kondilsil yang dilmana akan melncilptakan 

bellajar yang aktilf olelh silswa. Dilmana dilsilnil guru hanya 

selbagail fasilliltator, silswa akan bellajar delngan selndilrilnya 

selcara aktilf dan guru selbagail pelmandu atau melngawasil 

saja. Untuk melncilptakan suasana bellajar yang aktilf ilnil, 

dilsilnil guru harus melrelncanakan selcara yang matang 

dulu
17

 

Dalam ilntelraksil guru dan silswa telrdapat cilril-cilril 

bellajar-melngajar selbagail belrilkut ; 

a) Ilntelraksil bellajar melngajar melmillilkil tujuan yaknil 

untuk melmbantu anak dildilk dalam suatu 

pelrkelmbangan telrtelntu. Ilnillah yang dilmaksud 

ilntelraksil bellajar melngajar iltu sadar tujuan, delngan 

melneltapkan silswa selbagail pusat pelrhatilan. 

b) Ada suatu produselr (jalannya ilntelraksil) yang 

dilrelncanakan, dildelsailn untuk melncapail tujuan 

selcara optilmal, maka dalam mellakukan ilntelraksil 

pelrlu adanya proseldur, atau langkah-langkah 
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silstelmatils dan rellelvan. Untuk melncapail suatu 

tujuan pelmbellajaran yang satu delngan yang lailn 

mungkiln akan dilbutuhkan proseldur delsailn yang 

belrbelda pula 

c) Ilntelraksil bellajar-melngajar diltandail delngan satu 

pelnggarapan matelril yang khusus dalam hal ilnil 

matelril harus dildelsailn seldelmilkilan selhilngga cocok 

untuk melncapail tujuan sudah barang telntudalam hal 

ilnil pelrlu dilpelrhatilkan komponeln-komponeln pelselrta 

dildilk yang melrupakan selntral. 

d) Ilntelraksil yang diltelliltil delngan adanya aktilviltas 

silswa. Selbagail konselkuelnsil bahwa pelselrta dildilk 

melrupakan selntral, maka aktilviltas silswa melrupakan 

selbagail syarat mutlak bagil belrlangsungnya ilntelraksil 

bellajar-melngjar. 

e) Ilntelraksil bellajar-melngajar guru belrpelran selbagail 

pelmbilmbilng. Dalam pelrannya selbagail pelmbilmbilng 

ilnil, guru harus belrusaha melnghildupkan dan 

melmbelrilkan motilvasil agar telrjadil prosels ilntelraksil 

yang kondusilf. 

f) Ilntelraksil bellajar melngajar dilbutuhkan dilsilpliln. 

Dilsilpliln dalam ilntelraksil bellajar melngajar iltu 

dilartilkan selbagail suatu pola tilngkah laku yang 



   

 

 

dilatur seldelmilkilan rupa melnurut keltelntuan yang 

sudah diltaatil olelh selmua pilhak delngan selcara sadar. 

g) Ada batas waktu untuk melncapail tujuan 

pelmbellajaran telrtelntu dalam silstelm belrkellas batas 

waktu melnjadil salah satu cilrril yang tildak bilsa 

diltilnggalkan dan sudah barang telntu pelrlu adanya 

kelgilatan pelnillailan.
18

 

 . Pola Interaksi Edukatif 

a. Pengertian Interaksi edukatif 

Ilntelraksil antara manusila satu delngan lailnnya sellalu 

melmpunyail motilf telrtelntu guna melmelnuhil tuntutan hildup dan 

kelhildupan melrelka masilng-masilng. Ilntelraksil yang belrlangsung dil 

selkiltar kelhildupan manusila dapat belrnillail “eldukatilf” apabilla 

ilntelraksil yang dillakukan delngan sadar melleltakkan tujuan untuk 

melngubah tilngkah laku dan pelrbuatan selselorang. Ilntelraksil yang 

belrnillail pelndildilkan ilnil dalam dunila pelndildilkan dilselbut selbagail 

ilntelraksil eldukatilf
19

 

Delngan konselp dil atas, melmunculkan ilstillah guru dil satu 

pilhak dan murild dil lailn pilhak. Kelduanya belrada dalam ilntelraksil 

eldukatilf delngan posilsil, tugas dan tanggung jawab yang belrbelda, 

namun belrsama-sama melncapail tujuan. Guru belrtanggung jawab 

                                                             
18 Sardiman, A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 
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untuk melngantarkan murildnya kel arah keldelwasaan susilla yang 

cakap delngan melmbelrilkan seljumlah illmu pelngeltahuan. Seldang 

murild belrusaha untuk melncapail tujuan iltu delngan bantuan dan 

pelmbilnaan daril guru 

Ilntelraksil eldukatilf selndilril haruslah melnggambarkan 

hubungan aktilf dua arah delngan seljumlah pelngeltahuan selbagail 

meldilumnya, selhilngga ilntelraksil iltu melrupakan hubungan yang 

belrmakna dan krelatilf. Selmua unsur ilntelraksil eldukatilf harus 

belrprosels dalam ilkatan tujuan pelndildilkan. Karelna iltu, ilntelraksil 

eldukatilf adalah suatu gambaran hubungan aktilf dua arah antara 

guru dan murild yang belrlangsung dalam ilkatan tujuan 

pelndildilkan.
20

 

Prosels ilntelraksil eldukatilf melrupakan suatu prosels 

melngandung seljumlah norma. Selmua norma iltulah yang harus 

diltransfelr guru kelpada murild. Karelna iltu, wajarlah billa ilntelraksil 

eldukatilf tildak belrprosels dalam kelhampaan, teltapil dalam pelnuh 

makna. Ilntelraksil eldukatilf selbagail jelmbatan yang melnghildupkan 

pelrselnyawaan antara pelngeltahuan dan pelrbuatan, yang 

melngantarkan kelpada tilngkah laku selsuail delngan pelngeltahuan 

yang diltelrilma murild. 

Belrdasarkan urailan dil atas dapat dilsilmpulkan bahwa 

ilntelraksil eldukatilf adalah hubungan dua arah antara guru delngan 
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murild delngan seljumlah norma selbagail meldilumnya untuk melncapail 

tujuan Pelndildilkan. 

b. Macam Macam Pola Ilntelraksil Eldukatilf 

Dalam ilntelraksil eldukatilf unsur guru dan murild harus aktilf, 

tildak mungkiln telrjadil prosels ilntelraksil eldukatilf billa hanya satu 

unsur yang aktilf. Aktilf dalam artil silkap, melntal dan pelrbuatan. 

Dalam silstelm pelngajaran delngan pelndelkatan keltelrampillan prosels, 

murild harus lelbilh aktilf daril pada guru. Guru hanya belrtilndak 

selbagail pelmbilmbilng dan fasilliltator. Bahkan dalam modell-modell 

pelmbellajaran koopelratilf yang dilkelmbangkan dil Ilndonelsila 

belrsamaan delngan dilgulilrkannya Kurilkulum Satuan Tilngkat 

Pelndildilkan (KTSP), murild harus lelbilh aktilf darilpada guru, seldang 

guru lelbilh banyak belrpelran selbagail fasilliltator dan motilvator 

Nana Sudjana, melnyatakan ada tilga pola komunilkasil antara 

guru dan murild dalam prosels ilntelraksil eldukatilf yailtu ( ) 

komunilkasil selbagail aksil, ( ) komunilkasil selbagail ilntelraksil, dan ( ) 

komunilkasil selbagail transaksil.
21

 

 ) Komunilkasil selbagail Aksil 

Komunilkasil selbagail aksil atau komunilkasil satu arah 

melnelmpatkan guru selbagail pelmbelril aksil dan murild 

selbagail pelnelrilma aksil. Guru aktilf dalam dan murild 
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pasilf. Melngajar dilpandang selbagail kelgilatan 

melnyampailkan bahan pellajaran. 

 ) Komunilkasil Selbagail Ilntelraksil 

Dalam komunilkasil selbagail ilntelraksil atau komunilkasil 

dua arah, guru belrpelran selbagail pelmbelril aksil atau 

pelnelrilma aksil. Delmilkilan pula halnya delngan murild, 

bilsa selbagail pelnelrilma aksil bilsa pula selbagail pelmbelril 

aksil. Antara guru dan murild akan telrjadil dilalog. 

 ) Komunilkasil selbagail Transaksil 

Komunilkasil selbagail transaksil atau komunilkasil banyak 

arah, komunilkasil ilnil tildak hanya telrjadil telrjadil antara 

guru dan murild, akan teltapil bilsa juga daril murild kel 

guru, atau daril murild kel murild. Murild diltuntut lelbilh 

aktilf darilpada guru selpelrtil halnya guru, dapat belrfungsil 

selbagail sumbelr bellajar bagil murild lailn 

Syailful Bahril Djamarah Melnyelbutkan ada   Pola Ilntelraksil 

antara guru delngan murild dil dalam prosels ilntelraksil eldukatilf yailtu 

 ) Pola Ilntelraksil Guru Murild (Komunilkasil Selbagail Aksil, 

Satu Arah) 



   

 

 

 

Gambar  .  Pola Komunilkasil Satu Arah 

Komunilkasil satu arah ilnil bilasanya dilwujudkan guru 

dalam pelmbellajaran delngan melnggunakan meltodel 

celramah. 

 ) Pola Guru-Murild-Guru. Ada balilkan (feleldback) bagil 

guru, ada ilntelraksil antar murild (komunilkasil selbagail 

ilntelraksil). 

 

Gambar  .  Pola Komunilkasil Dua Arah 

Pola komunilkasil ilnil bilasanya dapat telrlilhat pada 

prosels pelmbellajaran delngan melnggunakan meltodel 

tanya jawab dilmana seltellah guru melnjellaskan telntang 

suatu matelril,, ila melmbelril kelselmpatan murild untuk 



   

 

 

belrtanya. Pelrtanyaan murild ilnil kelmudilan akan diljawab 

olelh guru. 

 ) Pola Guru-Murild-Murild (Ada balilkan bagil guru, murild 

salilng bellajar satu sama lailn.)  

 

Gambar  .  Pola Komunilkasil Tilga Arah 

Kelgilatan komunilkasil atau ilntelraksil eldukatilf ilnil 

bilasanya telrjadil karelna guru melnugaskan murild untuk 

belrdilskusil delngan telmannya telntang suatu masalah atau 

hal yang seldang dilpellajaril 

 ) Pola guru-murild, murild-guru, murild-murild 

Ilntelraksil optilmal antara guru dan murild dan antara 

murild delngan murild (komunilkasil selbagail transaksil, 

multil arah 

 

Gambar  . : Pola Komunilkasil multil arah 



   

 

 

Pola ilntelraksil ilnil melmungkilnkan adanya 

kelselmpatan yang sama bagil seltilap murild dan guru 

untuk salilng belrdilskusil 

 ) Pola mellilngkar.  

seltilap murild melndapatkan gillilran untuk 

melngelmukakan sambutan atau jawaban, tildak 

dilpelrkelnankan belrbilcara   kalil agar seltilap murild 

melndapat gillilran belrbilcara 

 

Gambar  . : Pola Komunilkasil mellilngkar (selgala 

arah) 

Siltuasil pelngajaran atau prosels ilntelraksil bellajar 

melngajar bilsa teljadil dalam belrbagail pola komunilkasil dil 

atas. Dalam kelgilatan pelmbellajaran dil kellas pola 

ilntelraksil telrselbut dilwujudkan dalam belrbagail meltodel 

selpelrtil celramah, dilskusil, tanya jawab, dan selbagailnya. 

Siltuasil pelngajaran atau prosels ilntelraksil bellajar 

melngajar bilsa teljadil dalam belrbagail pola komunilkasil dil 

atas. Dalam kelgilatan pelmbellajaran dil kellas pola 



   

 

 

ilntelraksil telrselbut dilwujudkan dalam belrbagail meltodel 

selpelrtil celramah, dilskusil, tanya jawab, dan selbagailnya. 

Dalam kelnyataannya ilntelraksil guru dan murild dapat 

telrjadil selcara varilatilf dan dilselsuailkan delngan siltuasil dan 

kondilsil. Jilka guru mampu melmillilh pola ilntelraksil yang 

telpat, maka prosels pelmbellajaran akan melnjadil 

melnyelnangkan.
22

 

 . Kiai dan santri 

Kyai adalah sebutan bagi ulama di tanah jawa . di jawa barat, 

kyai disebut pula dengan ajengan, sedangkan di madura kyi disebut 

denganb bendoro, kyai pada umumnya identik dengan pemimpin 

pondok pesantren. 

Santri adalah salah satu komponen terpenting yang ada di 

pondok pesantren, yang di maksud dengan santri dalam penelitian ini 

adalah siswa yang biasa mengenakan pennutup kepala peci dan sarung 

sebagai pakaian sehari hari yangv kenakan di dalam pondok 

pesantrren.
23

 

Pelsantreln, kyail, dan santril melrupakan tilga hal yang tak bilsa 

dilpilsahkan satu sama lailn. Tampaknya tildak ada selorang pun yang 

melmungkilril bahwa pelran kyail dan santril dalam prosels pelrtumbuhan 

dan pelrkelmbangan pelndildilkan dil Ilndonelsila sangatlah silgnilfilkan. 

Hubungan antara kyail dan santril telrlilhat daril kelgilatan utama yang 
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dillakukan dalam pelsantreln yailtu pelngajaran. Mellaluil kelgilatan ajar-

bellajar, selorang kilail melngajarkan pelngeltahuan kelilslaman kelpada para 

santrilnya yang akan melnelruskan prosels pelnyelbaran ilslam. Dil luar 

kelgilatan bellajar pun, santril dan kyail kelrap telrjadil belrbagail 

komunilkasil yang khas dan pelnuh ta‟dzi lm selorang murild pada 

gurunya. Belrangkat daril hubungan kyail dan santril telrselbutlah, maka 

komunilkasil yang kelntal dalam pelsantreln adalah komunilkasil 

tradilsilonal dan komunilkasil ilntelrpelrsonal yang melngutamakan tatap 

muka selcara langsung.
24

 

Sillaturahmil santril kelpada kyail melnjadil satu belntuk khas daril 

komunilkasil tradilsilonal. Komunilkasil tatap muka juga telrjadil pada 

pelngajilan yang diladakan dil pelsantreln. Pelngajilan yang diladakan para 

kyail dan dilhadilril olelh para santril ilnil melnjadil saalah satu komunilkasil 

anatara kilail dan santril.
25

 

Delfilnilsil Kyail dalam Kamus Belsar Bahasa Ilndonelsila (    ) 

adalah selbutan bagil alilm ulama‟ (orang yang ce lrdilk dan pandail dalam 

agama Ilslam). Seldangkan dalam Elnsilklopeldil Ilslam Ilndonelsila 

(    :   ) dilselbutkan bahwa kyail dil kalangan masyarakat tradilsilonal 

Jawa, melrupakan tokoh kelagamaan kharilsmatilk yang bilsa 

dilbandilngkan delngan ajelngan dil masyarakat Jawa Barat, syelkh dil 

masyarakat Milnangkabau Sumatelra Barat. Untuk pelnyelbutan ilstillah 
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kyail dil Ilndonelsila melmang belrbelda-belda, teltapil substansilnya melmillilkil 

pelran dan tugas yang sama. Untuk pelrsoalan ilnil, Alil Maschan Moelsa 

belrkata; “ulama juga me lmpunyail selbutan yang belrbelda dil seltilap 

daelrah, selpelrtil kyail (Jawa), ajelngan (Sunda), telngku (Acelh), syelkh 

(Tapanulil), buya (Milnangkabau), tuan guru (Nusa Telnggara, 

Kalilmantan Sellatan, Kalilmantan Tilmur dan Kalilmantan Telngah)”. 

Sellailn iltu, telrdapat selbutan „kyai l‟, yang melrupakan gellar kelhormatan 

bagil para ulama pada umumnya. Olelh karelna iltu, selrilng diljumpail dil 

peldelsaan Jawa panggillan „Ki l Agelng‟ atau „Ki l Agelng/Kil Geldel‟, juga 

„Ki l Hajil‟  

Dalam masyarakat tradilsilonal, selorang dapat melnjadil kyail 

atau dilselbut kyail karelna ila diltelrilma masyarakat selbagail kyail, karelna 

orang yang datang melmilnta naselhat kelpadanya, atau melngilrilmkan 

anaknya supaya bellajar kelpada kyail. Melmang, untuk melnjadil kyail 

tildak ada kriltelrila formal selpelrtil pelrsyaratan studil, iljazah dan 

selbagailnya. Akan teltapil ada belbelrapa syarat non-formal yang harus 

dilpelnuhil olelh selorang kyail, selbagailmana syarat non-formal untuk 

melnelntukan selselorang melnjadil kyail belsar dan kelcill. Selorang yang 

belrhak melnyandang gellar kyail, 

Predikat kyai pada umumnya diberikan oleh masyarakat se- 

cara alamiyah tanpa rekayasa berdasarkan integritas ilmu dan akh- 

laqnya, konsistensi perkataan dan perbuatannya serta kometmen- nya 

yang kokoh sebagai obor atau penerang bagi masyarakat, ka- rena itu 



   

 

 

keberadaan kyai tidak dapat dipisahkan dari masyarakat- nya dan 

demikian pula sebaliknya, keduanya bagaikan dua sisi ma ta uang 

yang saling melengkapi, dilukiskan dalam sebuah hadits "lawlal 

'ulama' lasoorunnaas kulluhum kalbahaaim" (Jika tidak ada ulama' 

yang membimbing umat manusia, niscaya prilaku masya rakat akan 

seperti binatang). Dengan demikian, maka tipologi ke pemimpinan 

kyai adalah karismatik-moral-spiritual.
26

 

Cara-cara melnyampailkan pelsan antara kyail dan santril sangat 

kelntal delngan ajaran yang dilajarkan dalam pelngajilan-pelngajilan 

selharil-haril belrdasarkan kiltab Ta‟lilm Al Muta‟alilm  yang dilpellajaril 

seltilap haril. Bagailmana hormat dan cilntanya para santril pada kyail 

melrelka, telrlilhat daril bagailmana melrelka belrkomunilkasil selharil-haril. 

Maka tildaklah helran beltapa melrelndahnya selorang santril dil delpan kyail 

bahkan telrkadang dalam belrkomunilkasil para santril sampail tildak 

belranil untuk langsung melnatap wajah daril kyail. Seltilap belrtelmu sellalu 

melnunduk dan melncilum tangan kyail. Juga pelnghormatan yang belsar 

kelpada kelluarga kyail, khususnya pada putra-putrilnya yang dilanggap 

ilkut melwarilsil symbol kelwilbawaan cultural (Muzadil,     ).
27

 

 ) Meldila yang dilgunakan dalam komunilkasil kilail dan santril 

Meldila adalah suatu alat atau sarana yang dilgunakan untuk 

melnyampailkan pelsan daril komunilkator kelpada komunilkan. 
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Melnurut Gelrlach & Elly (    ) melngatakan bahwa meldila apabilla 

dilpahamil selcara garils belsar adalah manusila, matelril, atau 

keljadilan yang melmbangun kondilsil yang melmbuat silswa mampu 

melmpelrolelh pelngeltahuan, keltelrampillan, atau silkap
28

 

Meldila bellajar dilbagil melnjadil tilga yailtu ; 

a) Meldila Vilsual 

Meldila vilsual adalah suatu alat atau sumbelr bellajar 

yang dildalamnya belrilsilkan pelsan, ilnformasil khususnya 

matelril pellajaran yang dilsajilkan selcara melnarilk dan 

krelatilf dan diltelrapkan delngan melnggunakan ilndelra 

pelnglilhatan. Macam-macam meldila vilsual:  

 Gambar atau foto  

 Pelta konselp  

 Dilagram  

 Grafilk  

 Postelr  

 Pelta atau globel 

b) Meldila Audilo 

Meldila audilo adalah jelnils meldila pelmbellajaran yang 

belrilsilkan pelsan atau matelril yang dilsajilkan selcara melnarilk 

dan krelatilf dil telrapkan delngan melnggunakan ilndelra 

pelndelngaran saja. Macam macam meldila audilo vilsual 
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 Radilo  

 Alat pelrelkam pilta makneltilk 

c) Meldila audilo vilsual 

Meldila audilo vilsual adalah jelnils meldila pelmbellajaran 

atau sumbelr bellajar yang belrilsilkan pelsan atau matelril 

pellajaran yang dilbuat selacara melnarilk dan krelatilf delngan 

melnggunakan ilndra pelnglilhatan dan ilndra pelndelngaran.
29

 

G. Selayang Pandang Kitab Ta’lim Mutaa’lin terhadap interaksi guru 

dan murid didalam Pembelajaran 

a. Biografi Pengarang kitab Ta’lim Mutaálim Syekh Az-Zarnuji 

Ta‟lilmul Muta‟allilm melrupakan kiltab karangan Syelilkh az-

Zarnujil, kiltab yang populelr dilkalangan pondok pelsantreln dan 

bahkan melnjadil salah satu kiltab pelgangan wajilb dilpellajaril olelh 

santril. Akan teltapil kelmashuran nama bellilau tildak seltelnar kiltab 

yang dilkarangnya. Hal ilnil dilkarelnakan ildelntiltas bellilau bellum 

dilkeltahuil selcara pastil, yang melnyelbabkan telrdapat pelrbeldaan 

dilkalangan pelnelliltil dalam melmbelrilkan nama lelngkap kelpada 

Syelilkh az-Zarnujil. 

Adapun tanggal lahilr daril az-Zarnujil tildak dilkeltahuil selcara 

pastil, namun tanggal wafatnya telrdapat belbelrapa pelndapat. Ada 

yang melngatakan bellilau wafat pada    H/    M. dan yang lailn 

melngatakan bellilau wafat pada    H/    M.  ada pula yang 
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melngatakan bellilau wafat     H. Bellilau hildup selmasa delngan 

Rildho al-Diln Nailsaburil, antara tahun    -    H. 

Tildak ada keltelrangan yang pastil melngelnail telmpat 

kellahilranya. Dalam kiltabnya selcara ilmplilsilt, syelilkh azZarnujil tildak 

melnelntukan dilmana bellilau tilnggal, namun selcara umum ila hildup 

pada akhilr pelrilodel Abbasilyah, selbab khalilfah Abbasilyah telrakhilr 

ilalah al-Mu‟tashi lm (wafat tahun      M/    H).  Ada 

kelmungkilnan pula az-Zarnujil tilnggal dil kawasan Ilrak-Ilran selbab 

bellilau juga melngeltahuil syailr Pelrsil dil sampilng banyaknya contoh-

contoh pelrilstilwa pada masa Abbasilyah yang bellilau tuturkan dalam 

kiltab ta‟lilm muta‟allilm. 

Namun mellilhat daril nilsbahnya bellilau belrasal daril Zarnuj, 

nelgelril yang telrleltak dil kawasan sungail Tilgrils (ma wara‟a alnahr) 

yang telrmasuk dalam willayah Ilrak. Namun ada pula yang 

melnyelbutkan bahwa kota Zarnuj dalam pelta selkarang masuk 

willayah Turkilstan (kilnil Afganilstan) karelna kota telrselbut belrada dil 

delkat kota Khoujanda‟.  Adapula yang belrpelndapat bahwa az-

Zarnujil belrasal daril daelrah Zarand dan melneltap dil Khurasan dan 

Transoxanila pada akhilr abad kel-  .  Zarand adalah salah satu 

daelrah dilwillayah Pelrsila yang pelrnah melnjadil ilbu kota Sildjilstan 

yang telrleltak dilselbellah sellatan Helrat. 

b. Sejarah singkat dan isi Kitab Ta’lim Mutaálim 



   

 

 

Selcara harfilah, "Ta'lilm Mutaalilm" belrasal daril bahasa 

Arab, delngan "Ta'lilm" belrartil "bellajar" dan "Mutaalilm" belrartil 

"melngajar. Ta‟lilm Al Muta‟allilm melrupakan karya telrkelnal Syelkh 

Al-Zarnujil yang belrilsil telntang silkap kelpatuhan daril para murild 

selpelnuhnya kelpada para guru. Karya ilnil melrupakan salah satu 

tilang pelyangga utama pelndildilkan pelsantreln. Kelgilatan 

pelmbellajaran melngelnail Kiltab telrselbut dilharapkan dapat 

melmpelrbailkil pelrillaku santril, khususnya keltilka bellajar. Bahkan 

melnurut al Zarnujil selorang murild tildak akan melmpelrolelh illmu 

kelcualil apabilla dila melnghormatil illmu dan gurunya, dan illmu 

akhlak telrmasuk dalam illmu yang hukumnya fardhu‟ayn. Akhlak 

selcara eltilmologils belrasal daril bahasa Arab yailtu belntuk jamak daril 

khuluq yang belrartil budil pelkelrtil, pelrangail, tilngkah laku atau 

tabilat.
30

 

Pelngkajilan Kiltab Ta‟lilm Al Muta‟allilm melrupakan acuan 

utama dalam prosels bellajar melngajar dil kalangan pellajar 

pelsantreln. Pelran Kiltab telrselbut sangatlah pelntilng dalam 

melmbelntuk akhlak atau pelrillaku pelselrta dildilk. Kiltab Ta‟lilm Al 

Muta‟allilm melnelkankan aspelk nillail adab, bailk adab batilnilyah 

maupun lahilrilyah dalam prosels pelmbellajaran. Kiltab ilnil 

melngajarkan bahwa pelndildilkan bukan selkeldar melmbelrilkan illmu 

pelngeltahuan dan keltelrampillan, namun yang palilng pelntilng adalah 
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melmbelrilkan nillail adab dan akhlak. Akhlak yang mulila adalah 

karaktelr yang harus telrus mellelkat pada dilril seltilap pelnuntut illmu. 

Sungguh selorang pelnuntut illmu yang tildak melmillilkil adab yang 

bailk, akhlak yang mulila, dan silfat yang bailk, maka tilada faildah 

bagilnya dalam usaha yang dillakukannya untuk melmpelrolelh illmu. 

Dalam melnuntut illmu, adab, akhlak dan pelrillaku lelbilh utama 

dilbandilngkan illmu iltu selndilril. 

Syelkh Az-Zarnujil melngatakan bahwa banyak daril pellajar 

yang selbelnarnya sudah belrsungguh-sungguh melnuntut illmu namun 

melrelka tildak melrasakan nilkmatnya illmu, hal ilnil dilselbabkan 

melrelka melnilnggalkan atau kurang melmpelrhatilkan akhlak dalam 

melnuntut illmu. Olelh selbab iltu, kondilsil pelndildilkan yang delmilkilan 

melndorong pelndildilk untuk melmbangun cara pandang baru dalam 

pelndildilkan yang tildak hanya belrorilelntasil pada illmu pelngeltahuan 

(knoelleldgel orilelnteld) dan keltrampillan (skilll orilelnteld) namun juga 

belrorilelntasil pada nillail (valuels orilelnteld)
31

 

Kiltab Ta‟lilm muta‟allilm sangat populelr dil kalangan 

pelsantreln, bahkan selolah melnjadil panduan wajilb bagil  santril dalam 

melnilmba illmu. Kelilstilmelwaan  kiltab Ta'lilmul mutaallilm adalah  

matelril yang dilkandungnya. Walaupun kelcill dan judulnya telrkelsan 

hanya belrbilcara telntang meltodel pelmbellajaran, namun selbelnarnya 

belrkailtan delngan tujuan pelmbellajaran, prilnsilp pelmbellajaran, 
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stratelgil pelmbellajaran, dan lailn-lailn, yang  pada umumnya 

belrlandaskan moraliltas agama. 

Dalam kiltab Ta‟lilm mutaáalilm tildak dilnjellaskan selcara 

delfilniltilf telntang makna bellajar, namun syelkh az-Zarnujil 

melnjellaskan bahwa bellajar (melncaril illmu) adalah   kelwajilban yang 

diltelntukan olelh agama, bailk  Mellaluil Al-Qur'an dan al-Hadilts, 

mellaluil prosels  Ajaran Ilslam dan Basyarilyah.  Melnurutnya, 

pelmbellajaran bukanlah  apa yang dilartilkulasilkan  psilkolog 

pelndildilkan yang belrpelndapat bahwa Bellajar adalah prosels 

melncoba melmbawa pelrubahan  pelrillaku selbagail akilbat daril 

pelngalaman. 

Melnurut az-Zarnujil bellajar adalah belrnillail ilbadah dan 

melnghantarkan selselorang untuk melmpelrolelh kelbahagilaan dunilawil 

dan ukhrowil, karelnanya bellajar melnurut bellilau harus dilnilatil untuk 

melncaril rildlo Allah, kelbahagilaan akhilrat, melngelmbangkan dan 

mellelstarilkan Ilslam, melnsyukuril nilkmal akal dan melnghillangkan 

kelbodohan.
32

 

Selpelrtil para pelnulils kiltab  lailnnya, Syelkh az Zarnujil 

melngawalil tulilsannya delngan melngucap syukur dan 

melngagungkan Allah SWT, belrdoa kelpada Nabil Muhammad 

SAW,  pelmilmpiln bangsa Arab dan 'Ajam (non-Arab) selrta para 

Sahabat Nabil. Bellilau kelmudilan melnjellaskan latar bellakang pelnulils 
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kiltab “ta‟lilm muta‟allilm ilnil belrdasarkan felnomelna yang telrjadil 

pada saat iltu”. Ila mellilhat belgiltu banyak silswa yang gilat bellajar 

namun tildak melndapatkan manfaat, hasill atau kelbelrkahan apapun 

daril illmunya. Pelnyelbabnya adalah cara melrelka yang salah dalam 

melnelliltil ilnformasil dan melngabailkan pelrsyaratan dalam melnuntut 

illmu. Bellilopw melnjellaskan hal ilnil dalam kata pelngantar buku ilnil. 

 ) Bab telntang hakilkat illmu pelngeltahuan, filqilh, selrta 

kelutamaannya 

Syelilkh az-Zarnujil belrpelndapat bahwa melnuntut illmu 

dilwajilbkan bagil lakil-lakil dan pelrelmpuan. Illmu yang wajilb 

dilpellajaril adalah illmu yang dilgunakan selharil-haril dalam 

belrilbadah kelpada Allah, selpelrtil illmu ushuluddiln dan illmu 

filqilh, juga illmu-illmu lailn yang mellelngkapilnya. Bellilau juga 

melngatakan bahwa illmu akan melnghilasil selselorang delngan 

pelngeltahuannya, selbab delngan illmu selselorang akan 

selnantilasa belrtakwa. 

 ) Bab telntang nilat dalam bellajar 

Melnurut az-Zarnujil, pelnuntut illmu seljak awal 

selharusnya melluruskan nilat dan melnanamkan komiltmeln dil 

dalam dilrilnya, bahwa ila bellajar selmata-mata delmil melncaril 

rildha Allah, untuk melnghillangkan kelbodohan dilril dan 

kelbodohan orang lailn, selrta untuk mellelstarilkan agama Ilslam. 

Seldangkan jilka pelnuntut illmu yang telrbelrsilt dalam belnaknya 



   

 

 

untuk melncaril kelhildupan dunilawil ataupun melncaril jabatan, 

maka hal telrselbut adalah nilat yang salah, kelcualil apabilla 

jabatan telrselbut gunakan untuk mellaksanakan amar ma‟ruf 

dan nahil munkar, melrelalilsasilkan kelbelnaran dan melmulilakan 

agama, maka nilat ilnil tildak masalah. 

 ) Bab telntang cara melmillilh illmu, guru, telman 

Melnurut az-Zarnujil, helndaklah pelnuntut illmu lelbilh 

melmpriloriltaskan illmu tauhild dan melngelnal Allah SWT 

belrdasarkan dalill, karelna ilman selcara taqlild walaupun sah, 

namun teltap belrdosa karelna melnilnggalkan dalill. Dan 

helndaklah melmillilh guru yang lelbilh „alilm, wara‟, se lrta yang 

lelbilh selpuh. Selrta dalam belrtelman pillilhlah orang yang telkun, 

wilra‟il, jujur dan mudah melmahamil masalah. 

 ) Bab telntang melmulilakan illmu pelngeltahuan dan para ulama 

atau celndelkilawan. 

Dilkatakan az-Zarnujil bahwa pelnuntu illmu tildak akan 

melndapatkan illmu dan manfaatnya kelcualil delngan 

melnghargail illmu dan melnghormatil ahlil illmu (ulama), selrta 

melnghormatil guru, dan melmulilakannya. Salah satu wujud 

pelnghormatan telrhadap illmu adalah delngan melngambill kiltab 

dalam keladaan sucil. 

 ) Bab telntang kelsungguhan dalam melncaril illmu, ilstilqamah dan 

cilta-cilta luhur 



   

 

 

Az-Zarnujil melmbelrilkan pelnjellasan bahwa pelnuntut 

illmu helndaklah bellajar delngan belrsungguh-sungguh, dan 

selcara kontilnu melngulangil pellajaran yang tellah ila pellajaril. 

Hal telrselbut belrtujuan agar illmu yang dildapatkan selnantilasa 

telrasah dan selmakiln melmpelrtajam pelngeltahuan telntang illmu 

telrselbut 

 ) Bab telntang pelrmulan bellajar, ukuran bellajar dan tata 

telrtilbnya 

Selbagail pelrmulaan dalam bellajar, az-Zarnujil 

melnelgaskan bahwa helndaklah pelnuntut illmu melmulail 

bellajarnya pada haril rabu, karelna haril telrselbut melrupakan 

haril yang mulila, dilmana Allah melncilptakan cahaya pada haril 

telrselbut. 

 ) Bab telntang tawakkal 

Az-Zarnujil belrpelsan helndaklah pelnuntut illmu 

belsilkap tawakkal dalam bellajar, jangan melnghilraukan urusan 

rilzkil dan jangan melngotoril hatil delngan hal telrselbut. Hal 

telrselbut belrtujuan agar nilat dalam melnuntut illmu tildak 

telrcampur delngan urusan dunilawil selhilngga fokus bagil 

pelnuntut illmu hanyalah bellajar. 

 ) Bab telntang waktu kelbelrhasillan 

Syelilkh az-Zarnujil belrpelsan bahwa waktu yang 

palilng celmelrlang dalam bellajar adalah pelrmulaan masa 



   

 

 

relmaja, waktu sahur, dan waktu dilantara maghrilb dan ilsya‟. 

Namun teltap dilanjurkan melmanfaatkan selluruh waktu yang 

ada untut bellajar, selrta apabilla tellah jelnuh telrhadap suatu 

illmu helndaklah belralilh kel bildang studil lailnnya. 

 ) Bab telntang kasilh sayang dan naselhat 

Dil dalam bab kelselmbillan ilnil, az-Zarnujil belrwasilat 

helndaklah orang yang belrillmu belrsilkap pelnyayang, salilng 

melnaselhatil dan tildak belrsilfat hasud atau delngkil, karelna 

delngkil adalah silfat yang belrbahaya selrta tildak belrmanfaat. 

Selrta tildak pula salilng belrtilkail dan belrmusuhan delngan orang 

lailn, karelna hal iltu akan melnghabilskan waktu delngan sila-sila. 

  ) Bab telntang Ilstilfadah 

Helndaklah bagil pelnuntut illmu belrsilkap ilstilfadah atau 

melmanfaatkan waktu untuk bellajar dilseltilap kelselmpatan. Az-

Zarnujil melmbelrilkan melthodel delngan cara sellalu melmbawa 

bolpoiln dan buku catatan dilmanapun dan kapanpun. 

Selbagailmana bellilau melngutilp selbuah kata mutilara “hafalan 

dapat laril, tapil tulilsan teltap abadil” 

  ) Bab telntang wara‟ 

Dalam bab ilnil az-Zarnujil melngutilp hadilts Nabil 

Muhammad SAW yang belrbunyil “barang silapa tildak belrbuat 

wara‟ keltilka bellajar, maka Allah SWT akan melmbelrilnya 

cobaan salah satu daril tilga macam, yaknil dilmatilkan dalam 



   

 

 

usila muda, diltelmpatkan dil telngah komuniltas orang bodoh, 

atau diljadilkan „abdil pelnguasa”. 

  ) Bab telntang pelnyelbab kuat hafalan dan pelnyelbab lupa 

Az-Zarnujil melnjellaskan pelnyelbab yang palilng kuat 

agar mudah hafal adalah kelsungguhan hatil, kontilnuiltas, 

melmilnilmalilsilr makan, selrta mellaksanakan shalat malam. 

Bellilau juga melnambahkan melmbaca al-qur‟an telrmasuk 

salah satu pelnyelbab mudah hafal. Selbagailmana selbuah kata 

mutilara melnyatakan “tilada selsuatu yang lelbilh bilsa 

melnguatkan hafalan kelcualil melmbaca al-qur‟an de lngan 

melnyilmak”. Se ldangkan pelnyelbab mudah lupa melnurut 

bellilau adalah pelrbuatan maksilat, banyak belrbuat dosa, 

kelilngilnan dan kelgellilsahan urusan dunilawil, selrta telrlalu 

banyak melnyilbukkan dilril delngan urusan dunilawil. 

  ) Bab telntang sumbelr dan pelnghambat relzelkil, selrta pelnambah 

dan pelmotong usila  

Dil dalam bab yang telrakhilr syekh, az-Zarnujil 

melmbelrilkan selbuah bahasan melngelnail sumbelr dan 

pelnghambat relzelkil, selrta pelnambah dan pelngurang umur. Hal 

telrselbut dilkarelnakan seltilap pelnuntut illu pastil melmbutuhkan 

makan dan hal yang melnunjang bellajar. Maka daril iltu, bellilau 

melmbelrilkan wasilat kelpada pelnuntut illmu agar selnantilasa 

belrdo‟a kelpada Allah SWT agar selnantilasa dilbelrilkan relzelkil 



   

 

 

yang belrkelcukupan, selrta bellilau juga mellarang untuk tildur dil 

waktu subuh, karelna hal telrselbut dapat melnolak rilzkil
33

 

 

c. Selayang Pandang Syekh Al-Zarnuzi terhadap interaksi guru 

dan murid didalam Pembelajaran 

Pendapat Syekh Al Zarnuji tentang interaksi antara guru 

dan murid yang dapat kita ketahui dalam kitabnya. Dalam bab IV 

dibahas secara spesifik tentang pola interaksi antara guru dan 

murid. Yaitu tentang memuliakan ilmu dan ahli ilmu. Dalam bab 

ini beliau membahas secara luas mengenai interaksi antara guru 

dengan murid, mencakup beberapa etika yang harus diperhatikan 

oleh seorang murid, terkait dengan hubungan sebagai sesama 

manusia dalam keseharian maupun hubungan dalam situasi formal 

sebagai seorang pengajar dan individu yang  belajar. 

Syekh Al Zarnuji berpendapat bahwa belajar lebih 

dimaknai sebagai tindakan yang bernilai ibadah, yang dapat ikut 

menghantarkan peserta didik mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Bagi Al Zarnuji interaksi edukatif ialah komunikasi yang 

berjalan antara guru dan murid dalam tujuannya untuk mencari 

ridho Allah, pengembangan dan pelestarian Islam serta dalam 

rangka mensyukuri nikmat Tuhan dan menghilangkan kebodohan, 

serta bukan sekedar reorganisasi atau struktur kognitif dan bukan 

                                                             
33 M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim, (Kediri: Santri Salaf Press,     )   



   

 

 

pula dalam arti perubahan yang relatif permanen yang terjadi 

karena adanya reinforcement. 

Pandangan Syekh Al Zarnuji berhubungan dengan interaksi 

edukatif, guru memiliki posisi yang penting dalam pembelajaran. 

Karena guru adalah sumber ilmu yang membimbing dan 

mengarahkan murid mencapai tujuannya. 

اانِاىمعيمَِِطابیبِملاٌِماِلَِىصحانِاذاٌماىمینسم  

"Ketahuilah, sesungguhnya guru dan dokter, keduanya jika 

tidak dihormati, tentu tidak akan mau memberikan nasehat yang 

Benar 

 

 

فاصبسِىداءكِانِجفُتِطابیبَِاقىعِبجٍيلِانِجفُتِ

 معيم

"Maka terimalah dengan sabar rasa sakitmu jika kamu 

meremehkan doktermu, dan terimalah kebodohanmu, jika kamu 

meremehkan gurumu"
34

 

Dari syair yang Syekh Al Zarnuji kutip diatas dapat 

disimpulkan bahwa pengertian interaksi guru dan murid menurut 

Al Zarnuji adalah layaknya dokter dengan pasiennya. Yaitu pasien 

                                                             
34 Al-Zarnuji dalam Syeh Ibrahim bin Isma‟il,    



   

 

 

harus memposisikan diri menjadi individu yang membutuhkan 

dokter.  

Melihat pandangan Al Zarnuji tentang pola interaksi antara 

guru dan murid, Dapat di Tarik kesimpulan bahwasanya 

pandangan Al Zarnuji tentang pengertian interaksi edukatif 

memiliki keterkaitan dengan pandangan-pandangan pendidikan 

saat ini. Dimana ketrkaitan itu terletak pada penertian bahwa 

interaksi edukatif adalah komunikasi yang berjalan dua arah, yang 

memiliki timbal balik antar guru dan murid yang dalam prosesnya 

bertujuan untuk mancapai indikator yang diinginkan. Yaitu, 

menghilangkan kebodohan, pengembangan dan pelestarian ilmu 

pengetahuan. 

Syekh Al Zarnuji adalah seorang ahli pendidikan klasik 

yang hidup di zaman pertengahan dimana keadaan sosial banyak 

mempengaruhi pemikirannya seputar pendidikan, tak terkecuali 

pola interaksi antara guru dan murid berpendapat bahwa guru 

adalah pembimbing murid layaknya ayah yang membimbing 

anaknya. Jadi bisa dikatakan bahwa hubungan antara guru dan 

murid menjadi sangat dekat baik dalam lingkup edukatif maupun 

sosial, sebab posisi guru sangat dipentingkan oleh murid dalam 

menuntut ilmu 

Beberapa pola interaksi edukatif dalam pandangan Al 

Zarnuji yaitu : 



   

 

 

 ) Pola Guru – Anak 

Sistim pengajaran zaman klasik pada umumnya adalah sistim 

halaqah (kelompok-kelompok), yakni para murid yang belajar 

berkumpul mengelilingi seorang guru.   Dalam sistem ini 

seorang murid harus mendengarkan, menerjemahkan kitabnya 

sesuai keterangan guru, memperhatikan bukunya sendiri 

dengan membuat catatan-catatan dan keterangan penting, 

sedangkan guru membaca, menerjemahkan, menerangkan. 

 ) Pola Guru – Murid- Murid- Murid- Guru 

Pola ini bisa dikatakan sebagai pola interaksi edikatif dimana 

peserta didik berdiskusi atau belajar bersama.
35
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            BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pelndelkatan yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil adalah pelndelkatan 

kualiltatilf delskrilptilf, Pelnelliltil belrusaha untuk melnggambarkan selcara jellas 

melngelnail belntuk pelsan, meldila, dan feleldback santril dalam Pelmbellajaran kiltab 

dil Pondok Pelsantreln Al-Faruq Jelmbelr dan kelmudilan dilanalilsa untuk 

kelmudilan melndapatkan hasill belrdasarkan tujuan pelnelliltilan. 

Seldangkan jelnils pelnelliltilan yang dilgunakan studil kasus. Studil kasus 

yailtu pelnelliltilan yang melndalam telntang ilndilvildu, satu kellompok, satu 

organilsasil, satu program kelgilatan, dan selbagailnya dalam waktu telrtelntu. 

Alasan pelnelliltil melnggunakan pelndelkatan kualiltatilf dan jelnils pelnelliltilan studil 

kasus yailtu untuk melmudahkan pelnelliltil dalam melngumpulkan data selcara 

lelngkap yang ada dil lapangan selrta tujuan pelnelliltil adalah untuk 

melndelskrilpsilkan Analilsil Pola Komunilkasil Kilail delngan Santril dalam Kontelks 

Ta‟lilm Mutaálilm dil Pondok Pelsantrelm Al-Faruq Jelmbelr. 

 . Lokasil dan waktu Pelnelliltilan 

Lokasil pelnelliltilan melrupakan telmpat yang diljadilkan pelnelliltilan. 

Pelnelliltilan ilnil akan dil lakukan pada Pelrtelngahan Bulan Selpttelmbelr 

Belrtelmpat dil Pondok Pelsantreln Al-Faruq, Jln. Celndrawasilh 

Purbowaselso Gang Purbowaselso No    , Pancakarya, Ajung, Kab 

Jelmbelr. Lokasil ilnil dil pillilh karna Guru/pelndildilk dil pelsantrelntreln ilnil 



   

 

 

langsung daril pelngasuh Pondok pelsantreln, dan Pondok pelsantreln ilnil 

melrupakan salah satu Lelmbaga yang melnelrapkan belrbagail 

pelmbellajaran kiltab, salah satunya adalah pelmbellajaran kilta Ta‟lilm 

Mutaálilm yang melnjadil dasar utama kelnapa pelnelliltil melnjadilkan obyelk 

utama selbagail Lokasil Pelnelliltilan. 

B. Proseldur Pelnelliltilan 

 . Pelngelnalan dan Rancangan Pelnelliltilan 

a. Melmpelrkelnalkan latar bellakang pelnelliltilan, tujuan, dan masalah 

pelnelliltilan. 

b. Melnjellaskan kelrangka konselptual yang mellilbatkan teloril-teloril 

komunilkasil dan konselp pelmbellajaran ta‟lilm mutaálilm. 

c. Melrumuskan pelrtanyaan pelnelliltilan atau hilpotelsils yang akan dilujil. 

 . Pelngumpulan Data 

a. Mellakukan obselrvasil telrhadap ilntelraksil komunilkasil antara kilail dan 

santril sellama selsil pelmbellajaran ta‟lilm mutaálilm. 

b. Mellakukan wawancara telrstruktur delngan kilail melngelnail pandangan 

dan praktilk komunilkasil dalam pelmbellajaran. 

c. Melngumpulkan data daril sumbelr-sumbelr selkundelr telrkailt delngan 

kontelks Pondok Pelsantreln Al-Faruq. 

 . Analilsils Data 

a. Melnganalilsils data obselrvasil dan wawancara selcara kualiltatilf 

delngan pelndelkatan telmatilk. 



   

 

 

b. Melngildelntilfilkasil pola komunilkasil antara kilail dan santril, mellilhat 

aspelk-aspelk selpelrtil gaya belrbilcara, bahasa, relspons, dan partilsilpasil. 

 . Ilntelrprelstas dan Telmuan 

a. Melnafsilrkan telmuan yang diltelmukan daril analilsils data. 

b. Melngailtkan telmuan delngan teloril-teloril yang rellelvan dan konselp 

pelmbellajaran ta‟lilm mutaálilm. 

c. Melnarilk kelsilmpulan melngelnail pola ilntelraksil antara kilail dan santril 

dalam pelrspelktilf pelmbellajaran ta‟lilm mutaálilm. 

 . Relkomelndasil dan Ilmplilkasil 

a. Melmbelrilkan relkomelndasil bagil Pondok Pelsantreln Al-Faruq untuk 

melnilngkatkan pola komunilkasil antara kilail dan santril dalam 

pelmbellajaran. 

b. Melnyajilkan ilmplilkasil pelnelliltilan bagil pelnilngkatan elfelktilviltas 

pelmbellajaran ta‟lilm mutaálilm. 

 . Pelnutup 

a. Melrangkum hasill pelnelliltilan dan kelsilmpulan yang tellah diltelmukan. 

b. Melnyajilkan saran untuk pelnelliltilan lanjutan yang dapat 

melngelmbangkan aspelk-aspelk yang bellum telrcakup. 

C. Subjelk Pelnelliltilan 

Adapun subyelk pelnelliltilan atau ilnforman yang akan dil pillilh dalam 

pelnelliltilan ilnil dil antaranya 

 . Kilail Pondok Pelsantreln Al-Faruq Jelmbelr Yailtu Gus Filkril Fathonil, 

S.Sos.Il 



   

 

 

 . Keltua Pelngurus dan Ustadz dil Pondok Pelsantreln Al-Faruq Jelmbelr 

Yailtu Felbbilyan Felrnanda 

 . Santril Lama dan Santril Baru Dil pondok Al-Faruq Jelmbelr 

 . Santril Baru 

 Moh Ryfkil 

 Elrlangga Catur Seltilo Utomo 

 Muhammad Arvan 

 . Santril Lama 

 Radilt Wilra Pelrkasa 

 M Filrdaus Akbar 

D. Telhnilk Pelngumpulan Data 

Dalam pelnelliltilan ilnil pelngunpulan data yang dilgunakan pelnelliltil dalam 

pelnelliltilan ilnil yailtu: 

 . Obselrvasil 

Observasiopoio[io[ujoj;lnl/nononhpinkobservasi adalah pengamatan atau penginderaan langsung terhadap 

suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku. Alat pengumpul 

datanya disebut dengan panduan observasi dan sumber datanya disebut 

benda tertentu.
36

 

 Bahan yang dilbutuhkan dalam mellakukan obselrvasil yailtu buku 

catatan, bulpeln, dan relkaman, kamelra. Telknilk obselrvasil atau 

pelngamatan yang pelnelliltil gunakan adalah belrsilfat langsung delngan 

melngamatil obyelk yang diltelliltil yaknil:  

                                                             
36 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Stain Jember Press : Agustus,     )     



   

 

 

a. Jelnils Pola Ilntelraksil yang dil gunakan 

b. Meldila yang dilgunakan olelh kilail dalam melnyampailkan matelril 

kelpada santril  

c. Belntuk feleldback santril kelpada kilail dalam pelmbellajaran  

d. Eltilka keltilka dildalam pelmbellajaran 

e. Keltelrlilbatan santril 

 . Wawancara 

Wawancara (interview), yaitu dialog atau tanya jawab yang 

di lakukan pewawancara. Alat pengumpul datanya disebut dengan 

pedoman wawancara dan sumber datanya berupa responden
37

 

Dalam pelnelliltilan ilnil, pelnelliltil melnggunakan pelnelliltilan 

selmiltelrseltruktur. Wawancara ilnil sudah telrmasuk keldalam katelgoril 

iln delpth ilntelrvilelw, dilmana dalam pellaksanaanya lelbilh belbas 

dilbandilngkan delngan wawancara telrseltruktur. Data yang dilpelrolelh 

pelnelliltil dalam telkhnilk wawancara adalah selbagail belrilkut 

a. Frelkuelnsil dan jelnils ilntelraksil 

b. Pelngalaman pelmbellajaran 

c. Jelnils ilntelraksil delngan kilail 

d. Pelrselpsil telrhadap pola ilntelraksil 

e. Pelmahaman telrhadap matelril pelmbellajaran 

f. Harapam dan kelbutuhan santril 

 . Dokumeln 
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Dokumeln adalah relkaman pelrilstilwa yang lelbilh delkat 

delngan pelrcakapan, melnyangkut pelrsoalan prilbadil, dan 

melmelrlukan ilntelrprelstasil yang belrhubungan delngan sangat delkat 

delngan kontelks pelrilstilwa telrselbut. Dokumelntasil adalah telkhnilk 

melncaril data melngelnail hal-hal yang belrupa catatan transkilp buku, 

surat kabar, majalah, prasastil, notuleln, agelnda dan lailn selbgailnya. 

Adapun data yang dilpelrolelh delngan telknilk dokumelnt selbagail 

belrilkut: 

a. Belntuk Pelsan yang dil sampailkan olelh kilail kelpada Santrilnya 

b. Meldila yang dilgunakan olelh kilail dalam melnyampailkan matelril 

kelpada santril 

c. Belntuk feleldback santril kelpada kilail dalam pelmbellajaran kiltab 

d. Seljarah Pondok Pelsantreln Al-Faruq Jelmbelr 

e. Vilsil dan Milsil Pondok Pelsantrrelm A;-Faruq Jelmbelr 

f. Foto Kelgilatan dalam pelmbellajaran Dil Pondok Pelsantreln Al-

Faruq jelmbelr 

g. Data santril 

h. Tata Telrtilb Pondok Pelsantreln Al-Faruq Jelmbelr. 

E. Analilsils Data 

Dalam pelndelkatan kualiltatilf sangat belrbelda delngan pelndelkatan 

kuantiltatilf, telrutama dalam melnyajilkan data. Melnurut Mathelw B. Millels, 

psilkologil pelrkelmbangan dan Milchaell Hubelrman ahlil pelndildilkan daril 

Unilvelrsilty of Gelnelva, Swiltzelrland,  analilsils kualiltatilf, data yang muncul 



   

 

 

belrwujud kata-kata dan bukan rangkailan angka. Data iltu mungkiln tellah 

dilkumpulkan dalam anelka macam cara yailtu pelngamatan telrlilbat, wawancara, 

dan sellanjutnya dilprosels mellaluil pelrelkaman, pelncatatan, pelngeltilkan, teltapil 

analilsils kualiltatilf teltap melnggunakan kata-kata yang bilasanya dilsusun kel 

dalam telks yang dilpelrluas. 
38

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan telknilk analilsils data 

yang melngacu daril konselp Millels dan Hubelrman yang telrdilril daril: 

 . Kondelnsasil Data (Data Condelnsatilon) 

Kondelnsasil data melngacu pada prosels pelmillilhan, pelmfokusan, 

pelnyeldelrhanaan, abstraksil, atau transformasil data yang muncul dalam 

korpus lelngkap catatan lapangan telrtulils, transkrilp wawancara, dokumeln, 

dan matelril elmpilrils lailnnya. Delngan mellakukan kondelnsasil data, melmbuat 

data lelbilh kuat.  

 . Pelnyajilan Data (Data Dilsplay) 

Selcara umum, Data Dilsplay adalah kumpulan ilnformasil yang 

telrorganilsilr dan telrkomprelsil yang melmungkilnkan bagil pelnelliltil untuk 

melnarilk kelsilmpulan dan tilndakan 

 . Kelsilmpulan (Conclussilon Drawilng/Velrilfyilng) 

Pada tahap keltilga analilsils data kualiltatilf, pelnelliltil melncoba melnarilk 

kelsilmpulan daril data yang dilkumpulkan, melngildelntilfilkasil pola dan 

hubungan. Melskilpun pelnelliltil teltap telrbuka dan skelptils telrhadap 

kelsilmpulan awal, kelsilmpulan telrselbut ada dan melnjadil lelbilh elksplilsilt 

selilrilng belrjalannya waktu. Kelsilmpulan akhilr mungkiln tildak muncul 
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hilngga pelngumpulan data sellelsail, telrgantung pada belrbagail faktor selpelrtil 

ukuran data, meltodel pelngkodelan, tilngkat kelahlilan pelnelliltil, dan batas 

waktu yang ada.
39

  

F. Kelabsahan Data 

Kelabsahan data dalam skrilpsil ilnil melnggunakan kreldilbilliltas data pelnelliltil 

melnggunakan trilangulasil sumbelr dan trilangulasil telkhnilk. Trilangulatilon atau 

mellilhat selsuatu daril belrbagail sudut, artilnya bahwa velrilfilkasil daril pelnelmuan 

delngan melnggunakan belrbagail sumbelr data dan belrbagail meltodel 

pelngumpulan data 
40

 

Trilangulasil sumbelr dillakukan delngan cara melmbandilngkan kelbelnaran 

data telrtelntu yang dilpelrolelh daril pelngasuh pondok pelsantreln Al-Faruq Jelmbelr 

yang kelmudilan dilkonfilrmasilkan kelpada ilnforman lailn selpelrtil pelngurus dan 

santril-santril pondok pelsantreln Al-faruq Jelmbelr. Seldangkan trilangulasil telknilk 

dillakukan delngan cara melmbandilngkan data hasill pelngamatan (obselrvasil) 

delngan data hasill wawancara, selrta melmbandilngkan hasill wawancara delngan 

ilsil selsuatu dokumeln yang telrkailt. 

G. Tahap Tahap Pelnelliltilan 

Tahap-tahap pelnelliltilan pelrlu dilurailkan untuk melmudahkan pelnelliltil 

melnyusun rancangan pelnelliltilan yang mellilputil kelgilatan pelrelncanaan, 

pellaksanaan, pelngumpulan data, analilsils data, sampail pelnulilsan laporan. 

Tahapan pelnelliltilan telrselbut antara lailn: 

 . Tahap pra lapangan 
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Tahap pra lapangan melrupakan tahapan yang dillakukan selbellum 

pelnelliltil telrjun kel lapangan. Tahapan yang dillakukan antara lailn: 

a. Melnyusun rancangan pelnelliltilan 

Rancangan pelnelliltilan mellilputil latar bellakang masalah yang 

akan diltelliltil belselrta alasan pellaksanaan pelnelliltilan, rumusan 

pelnelliltilan, pelmillilhan lokasil pelnelliltilan, pelnelntuan jadwal 

pelnelliltilan, rancangan Pelmhumpulan data. Rancangan proseldur 

analilsils data dan rancangan pelngelcelkan kelabsahan data. 

b. Studil Elksplorasil 

Studil elksplorasil melrupakan kunjungan kel lokasil pelnelliltilan 

delngan tujuan melngelnal selgala keladaan filsilk dan sosilal lokasil 

pelnelliltilan. 

c. Pelrilzilnan 

Pellaksanaan pelnelliltilan ilnil melmbutuhkan ilziln delngan 

proseldur pelrmilntaan surat pelngantar daril Unilvelrsiltas Ilslam Nelgelril 

Kh Achmad Shildilq (UIlNKHAS) Jelmbelr Selbagail Pelrmohknan ilziln 

pelnelliltilan yang dil ajukan kelpada Pelngasuh Pondok Pelsantreln Al-

Faruq Jelrmbelr. 

d. Pelnyusunan Ilnstrumeln Pelnelliltilan 

Kelgilatan Kelgilatan dalam pelnyusunan ilnstrumeln 

pelnelliltilan mellilputil: melnyusun daftar pelrtanyaan, dan 

pelncatatan dokumeln yang dilpelrlukan. 

 . Tahap Pellaksanaan 



   

 

 

Tahapan ilnil melrupakan tahapan yang dillakukan keltilka 

pelnelliltil mellakukan pelnelliltilan dil lapangan. Tahapan yang 

dillakukan antara lailn: 

 ) Pelngumpulan Data 

Pelngumpulan data dillaksanakan selsuail delngan jadwal yang 

tellah diltelntukan delngan melnggunakan telknilk pelngumpulan 

data yang mellilputil obselrvasil, wawancara, dan dokumelntasil. 

 ) Pelngolahan Data 

Pelngolahan data dilmaksudkan untuk melmpelrmudah 

dalam prosels analilsils data 

 ) Analilsils Data 

Data yang tellah telrkumpul dan telrsusun dilanalilsils 

melnggunakan analilsils kualiltatilf, yailtu melngelmukakan 

gambaran telrhadap apa yang tellah dilpelrolelh sellama 

pelngumpulan data. Hasill analilsils data dilurailkan dalam 

belntuk paparan data dan telmuan hasill 

 . Tahap Pellaporan 

Tahapan telrakhilr dalam prosels ilnil yaknil pellaporan dilmana 

melgurailkan hasill pelnelliltilan dalam belntuk Skrilpsil selsuail delngan 

peldoman karya tulils illmilah yang belrlaku dil Unilvelrsiltas ilslam 

Nelgril Kilail Hajil Achmad Silddilq Jelmbelr 

 



 

   
 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Faruq Jember 

 . Profil Pondok Pesantren Al-Faruq 

Pondok Pesantren Al-Faruq, yang terletak di Jalan Cendrawasih No.   , 

Desa Ajung Kresek, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur dengan 

Kode Pos      ,  

 . Sejarah Singkat Pondok Pesantren Al-Faruq 

Pondok pesantren Al-Faruq Jember merupakan sebuah institusi 

pendidikan Islam Dengan luas tanah mencapai  ,  hektar, pondok 

pesantren ini didirikan pada tanggal    Desember      atas inisiatif dari 

Bapak Abdul Halim, dengan dukungan dari para guru agama di wilayah 

tersebut. Informasi ini diperoleh dari hasil wawancara dengan Ustaz Fikri 

Yaitu : 

Dari hasil Musyawarah yang di hadiri oleh    orang maka 

memutuskan sebagai berikut yaitu : 

a. Membentuk yayasan pendidikan Islam atau pondok pesantren Al-

Faruq yang diketuai oleh Bapak Fikri Fathoni, S. Sos. I 

b. Mendirikan Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Syafi‟iyah 

c. Mengangkat kepala madrasah yaitu Bapak Dandi Pratama, S.Pd. 

d. Membangun gedung belajar untuk Madrasah dan Pondok 

Pesantren
41
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Sama dengan Pondok Pesantren lainnya, Pondok Pesantren Al-Faruq 

juga memiliki visi dan misi yang digunakan untuk menjadi landasan untuk 

menjalankan seluruh aktivitas pondok. Visi dan misi Pondok Pesantren Al-

Faruq adalah sebagai berikut ; 

 . Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Faruq Jember 

VISI : 

ULAMA, Yang Artinya : 

a. Unggul dalam prestasi. 

b. Berakhlaqul karimah. 

c. Mengamalkan setiap ajaran Islam di kehidupan dunia. 

d. Beramal ilmiah. 

MISI : 

a. Membentuk Santri dan siswa yang berprestasi. 

b. Membentuk pola pikir kreatif. 

c. Menumbuhkan penghayatan agama untuk membentuk siswa 

berakhlaqul karimah. 

d. Menumbuh kembangkan sikap disiplin yang mampu 

mengaplikasikan salam, sholat silaturrahim dan baca Al-Qur‟an. 

e. Mengembangkan pola pengajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan (PAKEM). 



   

 

 

f. Mengembangkan tradisi berpikir ilmiah yang didasari oleh nilai-

nilai agama Islam.
42

 

Daftar struktur kepengurusan Pondok Pesantren Al-Faruq 

Terdapat Pada Gambar berikut : 

 . Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Al-Faruq 

Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Al-Faruq Jember 
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PENGASUH 

FIKRI FATHONI, S,SOS,I 

KETUA PENGURUS 

FERNANDA FEBIYAN 

SEKERTARIS 

RADITYA WIRA P 

SEKSI KEBERSIHAN 

MOH RYFKI 

SEKSI PENDIDIKAN 

WARIS  

SEKSI KEAMANAN 

FERNANDA FEBBIYAN 

SEKSI UBUDIYAH 

ALFIN NURIL FIKRI 

SANTRI 



   

 

 

 . Pelaksaan Program di Pondok pesantren Al-Faruq Jember 

Proses pembelajaran akan mencapai tingkat keberhasilan yang 

maksimal bila didukung dengan hubungan komunikasi yang baik antara 

kyai dan santri. Pesantren adalah lembaga pendidikan yang mayoritas 

memberikan kajian mengenai ilmu agama secara mendalam, 

a. Kajian Kitab Kuning 

Pola pengajaran yang dilakukan dalam program pengkajian 

kitab kuning di pondok pesantren ini adalah proses pemberian 

materi kepada para santri secara keseluruhan secara bersama-sama 

mendengarkan ketika seorang ustadz atau kyai 

membaca.menerjemahkan, menerangkan, dan mengulas secara 

mendalam sebuah materi dalam kitab berbahasa arab tersebut. 

Setelah itu berlangsung, saatnya berganti posisi dengan ustadz 

atau kyai mendengarkan para santri yang membaca kitab yang 

telah dibahas oleh sang kyai. Dan setelah kedua kegiatan tersebut 

berlangsung, saatnya kyai menyuruh para santri untuk 

menghafalkan tiap-tiap bait kitab yang telah dibahas. 

b. Pelatihan Seni Membaca Al-Quran 

Pelatihan seni baca al-Qur‟an ini adalah pengembangan 

keterampilan para  dalam membaca al-Qur‟an. Pelatihan ini 

dimaksudkan sebagai penyokong kemampuan para santri saat 

terjun dalam masyarakat kelak.  

 



   

 

 

c. Kelas Pembelajran Tajwid 

Perbedaan kelas ini dengan kelas sebelumnya terletak di jenjang 

status santri, santri baru yang dirasa belum sepenuhnya menguasai 

pembelajaran tajwid akan di prioritaskan masuk kedalam kelas ini 

terlebih dahulu, sebelum masuk kedalam kelas seni membaca Al-

Quran.  

d. Kelas Pembelajaran Nahwu Sharaf 

Pembelajaran nahwu sharaf pada kelas ini di khususkan 

kepada santri baru. Santri diajarkan mengenai Teori teori nahhwu 

sharaf. dimana teori ini sangat krusial dan sangat penting Yang di 

perlukan santri untuk mempermudah mengkaji kitab kuning pada 

tahap berikutnya. Pembelajaran nahwu sharaf didalam 

pembelajaran ini menggunakan salah satu buku karya gus fikri 

sendiri yaitu buku “PELITA (ringkasan nahwu dan sharaf) buku 

ini membahas mengenai teori teori dasar yang rujukannya di ambil 

dari kitab besar termasyhur diantaranya, Jurumiah, imrithy, 

Alfiah, Mu‟jam Mufasahl, jamius dhurus yang di rangkum 

sedemikian rupa sehingga mudah di pahami oleh para pemula
43
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 . Jadwal Kegiatan Pembelajaran Kitab di Pondok Pesantren Al-Faruq 

Jember 

NO. HARI WAKTU 

BA’DA 

SUBUH 

BA’DA 

ASHAR 

BA’DA 

MAGRIB 

BA’DA 

ISYA 

  Senin Semaan Al-

Quran 

Tasrif Fathul 

Qarib 

Belajar 

Bersama 

  Selasa Semaan Al-

Quran 

Nahwu/ 

jurumiah 

khataman Isthihosah 

  Rabu Fathul 

Qarib 

Tasrif Aqidatul 

Awam 

Khataman 

  Kamis Semaan 

Al-Quran 

Jurumiah/ 

nahwu 

Yasin 

Tahlil 

Belajar 

bersama 

  Jumat Fathul 

Qarib 

Nahwu 

/jurumiah 

Fathul  

Qarib 

Khataman 

  Sabtu Semanaan 

Al-Quran 

Jurumiah Diskusi 

Fikih 

Khataman 

  Ahad Semaan Al-

Quran 

free Khataman Isthighosah 

 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan beberapa tekhnik seperti observasi, wawancara, dan 

dokumentasi maka Pola Interaksi antara kiai dengan santri di dalam konteks 



   

 

 

kitab ta‟lim mutaalim di pondok pesantren Al-Faruk Jember adalah sebagai 

Berikut ; 

 . Pola Interaksi antara kiai dengan santri didalam pesantren Al-

Faruq Jember 

Pesantren, kyai, dan santri merupakan tiga hal yang tak bisa 

dipisahkan satu sama lain. Tampaknya tidak ada seorang pun yang 

memungkiri bahwa peran kyai dan santri dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan pendidikan di Indonesia sangatlah signifikan. Hubungan 

antara kyai dan santri terlihat dari kegiatan utama yang dilakukan dalam 

pesantren yaitu pengajaran. Melalui kegiatan ajar-belajar, 

Berkenaan dengan Pola Interaksi yang di gunakan kiai, peneliti 

meawancarai Fernanda febbiyan yang merupakan ketua pengurus pondok 

pesantren AL-faruq jember 

Ketika mengaji Kiyai menyanpaikan pesan kepada santri secara 

langsung terkadang dibantu oleh bu nyai, ketika menjelaskan 

ketika sorogan, kiyai menjelasakn dengan Bahasa sederhana yang 

sangat mudah di pahami dan mengaitkan penjelasan dengan realita 

yang ada. Penjelasan gus fikri sangat mudah dicerna menurut saya, 

karna cara gus fikri memberikan penjelasan kepada santrinya 

sangat asyik karna diselingi dengan guruan dan candaan, namun 

candaanya tetap berhubungan penjelasan atau bab yang sedang 

Bersama sama di bahas, bagai saya cara gus fikri memberikan 

penjelasan seperti ini sangat mudah pahami dan memberikan kesan 

yang nyaman dengan  santrinya, karna ketika menjelaskan di iringi 

dengan candaan pembelajran seakan akan tidak monoton dan kaku, 

pembelajaran lebih menyenangkan, pembelajaran lebih asyik, dan 

kita juga dapat pembelajaran lebih luas karna, penjelasan gus fikri 

tidak hanya terpaku pada contoh didalam materi saja, namun lebih 

dikaitkan pada realita yang ada. Dan tidak hanya memnberikan 

penjelasan gus fikri didalam pembelajaran juga sering mengadakan 

evaluasi, biasanya gus fikri kalua di jenjang seperti kita, jenjang 

mahsiswa gus fikri menyuruh santrinya untuk praktek mengajar 



   

 

 

dan terkadang juga menghafal tapi tidak banyak, ketika didaalam 

meneurut saya kiai memberikan tiga jenis, yang pertama satu arah, 

ketika menjelaskn materi pembelajaran kiai focus kepada 

penjelasan dan di saat itu belum ada interkasi dengan peserta didik, 

yang berikutnya ketika memaknai kitab menurut saya sih lebih ke 

dua arah si ya mas soalnya ketika selesai memaknai kitab santri 

disuurh membaca lagi kktab yang sudah di maknai, yang ketiga 

ketika waktu diskusi selesai pmbacaan kitab, itu lebih ke multi arah 

si ya mas, jadi pola nya itu ustadz-santri-ustadz jadi ada pola 

interaksi yang terjadi didalam pemebalajran itu
44

 

 

Hasil Wawancara tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi 

 

Gambar .  Dokumentasi wawancara dengan Fernanda febbiyan 

Berdasarkan wawancara tersebut, narasumber juga menyebutkan 

mengenai bentuk pesan yang digunakan kiyai selama pembelajaan bentuk 

pesan yang digunakan oleh kiai kepada santri ada tiga bentuk, yaitu 

informatif, persuasif, tergantung situasi. Ketika memberikan penjelasan 

kiyai menggunakan bentuk pesan informatif sedangakan didalam 

memberikan contoh dan berinteraksi kiyai menggunakan bentuk pesan 
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persusasif. Pola interaksi yang digunakan yaitu mnenggunakan pola 

interaksi satu arah, dua arah dan multi arah Senada dengan Gus fikri 

Fathoni yang merupakan Pengasuh Pondok pesantren Al-faruq Jember 

Kalau didalam pembelajaran saya mengajar di bantu oleh bu dini 

istri saya, terkait dengan cara mengajar, karna saya suka guyon ya, 

kami lebih menekankan peserta didik untuk nyaman terlebih 

dahulu sebelum memasuki sebuah pembelajaran, karna inti dari 

sebuah ilmu itu harus suka dulu, harus cinta dulu masalah itu 

faham atau enggknya bisa di usahakan ketika memasuki 

pembelajaran, terkait bentuk pesan yang yang saya sampaikan 

kepada santri, di samping kami juga menyampaikan materi secara 

nyaman dan Bahagia, tentunya kami sebagai pendidik seyogyanya 

menberikan teguran atau terkadang punishman kepada santri yang 

akhlaknya kurang baik, karna kami disini sebagai pengasuh 

ibaratnya sebagai orang tua, sehingga ketika seorang santri 

melakukan kesalahan tentunya kami akan mengingatkannya dan 

menegurnya, dan terkait dengan pola interaksi didalam 

pembelajaran, tentunya pasti selain gurunya yang aktiv muridnya 

harus aktiv juga semisal ketika selesai kajian kitab kuning pasti aka 

ada diskusi kecil dan menurut saya itu sudah cukup 

menggambarkan ketiga pola interkasi yang sudah samean jelaskan 

itu.
45

 

 

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan dokumentasi 

 

 
 

Gambar  .  Dokumentasi wawancara dengan gus fikri 
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Berdasarkan wawancara tersebut, bentuk pesan yang di gunakan 

oleh kiyai ada tiga bentuk yaitu informatif, persuasive, dan coersif, 

tergantung situasi dan kondisi, kiyai menyesuaikan bentuk pesan yang 

akan beliow sampaikan. ketika memberikan penjelasan, kiyai 

menggunakan bentuk pesan informatif dan persuasive untuk berinterkasi 

dengan santri. Dan ketika momen tertentu kiyai juga nmenggunakan 

bentuk pesan coersif sebagai pesan yang berisfat peraturan dan tata tertib 

dan perintah seperti seruan menghafal dan hal lainnya. pola interkasi yang 

terjadi ada tiga macam yaitu pola interaksi satu arah, pola interaksi dua 

arah dan pola interaksi multi arah Radit Wira Perkasa yang juga 

merupakan seorang santri memberikan penjelasan terkait pola interaksi 

yang digunakan oleh kiyai sebagai berikut : 

Menurut saya penyampaian pesan yang di sampaikan oleh gus fikri 

sangat menyenangkan, karena interaksi yang diberikan oleh gus 

fikri kepada santrinya berbeda dengan peagajar atau gus pada 

lainnya, karna mungkin hanya disini pengasuh langsung terjun 

langsung memberikan pembelajaran kepada santrinya, kalau diliat 

dari bentuk pesan, gus fikri memberikan bentuk pesan campuaran, 

ketika membahasa topik yang sifatnya hokum, beliow memberikan 

data dan sumber sesuai dengan Al_Quran dan hadist dan kitab 

kitab ulama‟, dan ketika memebrikan ilustrasi kiyai memberikan 

menyampaikan dengan mengaitkan suatu fenomena terdahulu atau 

fenomena yang terjadi saat ini. Kalau untuk komunikasi di luar 

pembelajaran kiyai orangnya sangat terbuka dan suka bercanda. 

Cara penyampain ketika didalam pembelajaran menurut saya gus 

fikri memang bagus cara penyampaiannya mulai dari gaya 

bicaranya, urutan penjelasannya dan yang kami senangi itu selalu 

diringi dengan bercanda, kalua didalam pembelajaran sih menurut 

saya kiyai selalu memberikan kesempatan kepada unutk membaca, 

bertanya ataupun berpendapat.,
46

 

Hasil wawancara tersebut di perkuat dengan dokumentasi  
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Gambar  .  Dokumentasi Wawancara dengan Radit wira P 

Hasil wawancara tersebut bisa peneliti simpulkan bahwa gus fikri 

menggunakan Pola Interaksi Campuran dimana ketika menjelaskan materi 

pembelajaran beliow menggunakan pola interaksi satu arah dan lebih 

fokus terhadap penjalsan dan nasehat nasehat, ustadz membacakan kitab 

dan santri pasif mendengarkan lalu memaknai atau dalam Bahasa 

pesantrennya ngesahi kitab dengan aksara arab pegon, ketika kajian kitab 

kuning beliow menggunakan pola interaksi dua arah yaitu ketika sorogan.  

Bentuk interaksi pesan campuran, dimana ketika didalam pembelajaran 

gus fikri lebih menggunakan bentuk pesan informatif karna didalam 

penjelasanya memberikan penjelasan yang bersifat fakta dan hukum dan 

memberikan informasi langsung dari sumbernya. Dan untuk berinteraksi 

dengan santrinya beliow memberikan bentuk pesan persuasive, dengan 

mengaitkan penjelasan didalam pembelajran dengan relaita yang ada. Agar 

santri memiliki daya faham yang tidak fokuys didalam penjelasan materi 

saja namun bisa berfikir meluas sesuai dengan realita permasalahan yang 

ada. gus fikri menggunakan bentuk pesan coersif ketika beliow 



   

 

 

memberikan seruan atau perintah kepada santrinya, seperti seruan 

menghfal, mengerjakan tugas, dan memberikan hukuman kepada 

santrinya. 

Dari wawancara ini peneleti juga menyimpulkan bahwa bentuk 

pesan yang gus fikri berikan berfokus ke bagaimana santri nyaman dahulu 

ketika melaksanakan pembelajaran. Karna memang pada umunya sesuatu 

yang di kerjakan dengan penuh kebahagiann, dengan penuh rasa senang 

maka seberat apapun itu yang sedang di jalani akan mudah, terutama 

didalam pembelajaran, 

Hasil wawancara tersebut di kuatkan dengan hasil observasi yang 

di laksanakan oleh peneliti, bahwa peneliti mengamati proses interaksi 

yang berlangsung dalam tiga kegiatan yaitu 

a. Kegiatan Kajian Kitab Kuning 

Pola pengajaran yang dilakukan dalam program pengkajian kitab 

kuning di pondok pesantren ini adalah proses pemberian materi 

kepada para santri secara keseluruhan secara bersama-sama 

mendengarkan ketika seorang ustadz atau kyai membaca, 

menerjemahkan, menerangkan, dan mengulas secara mendalam 

sebuah materi dalam kitab berbahasa arab. Dalam obervasi kali ini 

kiyai menjelaskan mengenai materi Tharah didalam pembelajaran 

kitab Fathul Qarib yang di ikuti oleh kelas campuran, didalam 

pembelajaran ini kiyai menjelaskan dan santri hanya pasif 



   

 

 

mendengarkan. proses pemnbelajaran dilaksanakan dengan hikmat 

dan penuh ketawadhuán oleh santri.
47

 

Hasil Obserevasi Tersebut di perkuat dengan dokumentasi 

 

Gambar  .  Dokumentasi Kajian Kitab Kuning 

b. Sorogan kitab Kuning 

Dalam pelaksanaannya, metode sorogan kitab melibatkan 

langkah-langkah tertentu. Pertama, Santri akan membaca secara 

perlahan setiap ayat atau bagian dari Kitab yang sedang di kaji. 

Selanjutnya, santri akan menguraikan makna dan pesan yang 

terkandung dalam teks tersebut. Hal ini sering melibatkan diskusi 

dalam kelompok kecil anatara kiai dengan santri, proses sorogan 

di laksanakan secara bergantian dan terkadang di laksanakan 

dengan membentuk kelompok kecil yang julahnya dua atau tiga 

orang, dalam observasi kali ini kajian yang sedang di pelajari oleh 

santri senior yang bernama Radit Wira P dan M Firdaus Akbar, 
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materi yang sedang di kaji yaitu pada materi Jinayat didalam kitab 

Fathul Qarib. Proses pembelajaran di awali dengan pembukaan 

oleh kiyai, pembacaan teks beserta terjemahan dan di akhiri 

dengan pertanyaan dan diskusi kecil oleh kiyai dan santri.
48

 

Hasil Observasi Di perkuat dengan hasil Dokumentasi 

 

Gambar  .  Observasi Kegiatan Sorogan  

c. Halaqah Diskusi Fikih 

Kiai dan santri bersama-sama mencari pemahaman yang lebih 

dalam mengenai bagaimana fikih dapat menjadi panduan dalam 

menjalani kehidupan di abad ini, di tengah segala kompleksitas 

dan dinamika yang ada. Dalam obeservasi kali ini tema yang 

didiskusikan adalah hukum dorprize, kegiatan diawali dengan 

pembukaan dan salam kemudian kiyai membuka diskusi dengan 

membawakan sedikit narasi latar belakang mengenai 

permasalahan dorpize. Setelah itu santri satu persatu memberikan 

sebuah opini atau tanggapan terkait permaslahan tersebut, setiap 
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santri boleh menyanggah atau menambah terkait narasi yang 

dibawakan oleh santrinya. Kegiatan tersebut sangat anstusisas di 

ikuti oleh santri santi, keantusiasan santri tidak bisa lepas dari 

peran interaksi kiyai kepada santrinya, peneliti melihat bahwa gus 

fikri memiliki pembawaan yang ceria ketika menjelaskan, selalu 

menyelip guyonan ketika menjelaskan dan pembawaan yang 

terstruktur ketika melaksanakan pembelajaran. Kegiatan halaqah 

pada kegiatan ini di tutup dengan kesimpulan yang dibawakan 

oleh kiyai mengenai topik tersebut.
49

 

Hasil observasi di perkuat dengan hasil dokumentasi 

 

Gambar  .  Observasi Kegiata Halaqah Diskusi Fikih 

 Dari Hasil observasi tersebut bisa peneliti simpulkan bahwa pola interaksi 

yang di gunakan oleh kiyai di pondok pesantren Al-faruq Jember ada tiga Yakni 

pola interaksi satu arah yakni ketika kajian kitab kuning, pola dua arah ketika 

melaksnakan sorogan dan pola multi arah ketika melaksanakan Halaqah Diskusi 

Fikih. Antusiasme dan semangat santri tidak bisa lepas dari peran gus ketika 
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menyampaikan pembelajara. Penjelasan yang terstruktur, dan penuh canda tawa 

memberikan pengalaman yang berbeda kepada santrinya ketika melaksnakan 

pembelajaran. 

 

 . Kesesuaian pola interaksi pembelajaran yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Al-Faruq Jember dengan perspektif nilai nilai pola 

interaksi yang terkandung di dalam kitab Ta’lim Mutaálim 

kitab Ta‟lim Mutaálim merupakan pembelajaran yang wajib ada di 

dalam pesantren. Sebab kitab tersebut sampai sekarang masih sangat 

melekat dan berperngaruh dalam lingkungan pondok pesantren. Nilai 

nilai Pendidikan yang terkandung didalam kitab ini di jadikan suatu 

tuntunan dan etika. Untuk mengetahui Pola interaksi yang terjadi 

didalam pondok pesantren Al-Faruq apakah sejalan dengan perspektiv 

ta‟lim mutaálim, disini peneliti melakukan wawancara dengan gus fikri 

selakui pengajar dan pengasuh pondok pesantren Al-Faruq Jember. 

Jadi untuk konsep ta‟lim mutaaálim ini mas. Tentunya saya sebagai 

seorang pendidik pasti menyerukan kepada santri untuk selalu 

mengikuti nilai nilai belajar yang terkandung didalam kitab ta‟lim 

mutaálim. Bukan hanya untuk santri saja, tapi tentunya saya 

kiatkan untuk diri saya sendiri untuk selalu mengikuti 

pmebelajaran yang terkandung didalamnya. Karna menurut saya. 

Kunci didalam sebuah pembelajaran yang berkualitas itu ada di 

gurunya mas, bagaimana seorang guru memberikan suatu ajaran 

apabila gurunya sendiri tidak bias mencontohkan, nilai nilai yang 

terkandung didalam kitab ta‟lim mutaálim ini memang sangat 

bagus dan sejalan dengan nilai nilai yang harus di ajarkan di agama 

islam, seperti menghormati guru, mendidik murid dengan baik, 

berinteraksi dengan murid dan masih banyak lagi, kalau sejalan 

dengan topik tema samean menganai pola interaksi, tentunya pola 

interaksi yang kami terapkan disini sepeerti dengan pola interaksi 

di pondok pesantren laijnnya yaitu masih mengikuti pembelajaran 



   

 

 

klasikal kajian kitab dan halaqah diskusi fikih. mengenai nilai nilai 

pola interaksi didalam kitab ta‟lim mutaálim tentunya didalam 

pembelajaran memang saya tekankan mas, seperti menghormati 

kepada guru, memperhatikan ketika pembelajaran, tidak ngomong 

sendiri ketika balajar, tidak pernah membantah, bertutur dengan 

kata  sopan kepada guru dan masih banyak yang lainnya mas.
50

 

 

 

Hasil wawancara tersebut di perkuat dengan dokumentasi  

 

Gambar  .  Dokumentasi Wawancara dengan gus fikri 

Dari wawancara tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa gus 

fikri sebagai pendidik sangat berpegang teguh terhadap nilai nilai yang 

ada di dalam kitab ta‟lim mutaálim, dimana salah satu poin yang bisa 

penelitti simpulkan yaitu terdapat di pola interaksi didalam pembelajran, 

beliow menjalaskan bahwa di dalam konteks pola interkasi, gus fikri 

mengguanakan pola interaksi zaman klasikal seperti kajian kitab kuning 

dan didalam halaqah, didalam aspek nilai yang berada di kitab Ta‟lim 

Mutaálim beliow menekankan pada aspek aspek seperti menghormati 

guru, memperhatikan saat pembelajaran, bertutur kata sopan 
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menekankan etika dan norma norma positif yang ada di dalam 

pembelajran. 

Berikut nya peneliti mewawancarai salah satu santri dan murid 

beliow yaitu Fernanda febbiyan dan beliow sekaligus ketua pengurus 

pondok pesantren Al-faruq Jember 

Kalau  didalam pembelajran gus fikri memang menekankan konsep 

ta‟lim ini kepada santrinya mas. Karna memang kitab ini kebetulan 

juga di kaji di pesantren ini, jadi nya kita dhek sini sebagai santri 

harus menerapkan ilmu ya salah satunya nilai nilai yang 

terkandung didalam kitab ta‟lim mutaálim ini . nilai nilai 

pembelajaran ta‟lim mutaálim ini seperti sudah menjadi salah satu 

adat di pesantren ini, dan sepertinya di semua pesantren wajib ada 

nilai nilai ini karna ya memang ilmu yang ada di kita ta‟lim 

mutaállim ini sengat sesuai dengan nilai nilai islam yang 

mewajibkan seorang murid itu harus menghormati guru, seperti 

menghormati ilmu mendengaarkan dengan seksama ketika guru 

menjelaskan, bertutur kata yang baik dengan guru dan masih 

banyak mas. Kalua untuk topik pola interkasi yang ada di dalam 

pembelajran, kami dari santri sanagat berpegang teguh dengan nilai 

nilai yanga ada di kitab tersebut, karna kitab tersebut merupakan 

dasar dari segala dasar mas sebelum meinmba suatu ilmu, karna 

kitab ini lebih membahas adab seorang murid kepada santrinya. 

Dan yang saya salut itu didalam menyampaikan pembelajaran gus 

fikri ini selalu memposisikan kami itu sebagai teman mas, jadi 

pembahasannya tidak terkesan kaku, dan kami lebih leluarsa untuk 

bisa berinteraksi dengan gus fikri
51

 

 

 

 

 

 

Hasil wawancara tersebut di perkuat dengan dokumentasi  
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Gambar  .  Dokumentasi Wawancara dengan Fernanda Febbiyan 

Sejalan dengan wawancara ini Peneliti juga mewawancai salah satu 

santri Baru bernama Moh ryfki, hasil wawancara sebagai berikut 

kalau di dalam pembelajaran apabila dikaitkan dengan konsep 

ta'lim muta'allim kami sebagai santri di sini selalu menerapkan 

nilai-nilai yang ada di dalam kitab ta'lim muta'alim dimana mas 

contoh kecilnya ya menghormati ilmu di mana Di dalam 

pembelajaran kitab kita harus menghormati salah satu karya ilmu 

yaitu kitab, di dalam pembelajaran salah satu cara kami 

menghormati ilmu yaitu selalu menaruh kitab di tempat yang 

paling tinggi dan ketika memaknai sebisa mungkin menggunakan 

meja dan tidak memaknai kitab di lantai, selain itu kalau dikaitkan 

dengan interaksi bersama Gus tentunya kami sebagai santri sangat 

memiliki pedoman untuk bersikap baik kepada pengajar kami yaitu 

Gus Fikri, seperti bertutur kata dengan baik, tidak memotong 

pembicaraan, berkata lemah lembut kepada Gus dan banyak sih 

mas, selain didalam pembelajaran tentunya kami selalu 

menerapkan nilai  ini di luar pembelajaran, karena selain sebagai 

pengajar kami santri menganggap Gus itu seperti orang tua sendiri, 

sehingga pedoman ini nggak kita terapkan di dalam pembelajaran 

saja namun di luar pembelajaran, kalau untuk konsep interaksi 

pembelejaran yang mneurut samena jelaskan, menurut saya di 

pondok ini menjalankan interaksi seperti pembelajaran biasa itu sih 

mas, pembelajaran kitab kuning dan mungkin kelebihannya kita 

ada di diskusi halaqah, karna menurut saya halaqah ini memang 



   

 

 

mas yang kelihatan interaksi antara santri dan kiai, bukan hanya 

santri dengan kiyai
52

 

Hasil wawancara tersebut di perkuat dengan dokumentasi  

 

Gambar  .  Dokumentasi Wawancara dengan Moh Ryfki 

Wawancara kami lanjutkan kepada narasumber kedua erlangga 

Catur Setio Budi Utomo, dimana narasumber kedua juga masih berstatus 

santri baru 

Karena sebagai santri baru kesan saya Kalau di dalam 

pembelajaran menurut saya Gus Fikri ini asik sih mas karena kalau 

pas mengajar beliau itu kadang nggak pakai metode ceramah saja 

kadang pakai metode yang bergantian, Kalau dari segi adab dan 

etika tentu saja Gus sangat menekankan kepada kami bahkan di 

awal pertemuan karena saya baru pertama kali mondok Gus Fikri 

selalu menasehati saya mengenai etika. salah satunya untuk 

menghormati ilmu seperti Salim ketika sesudah melaksanakan 

pembelajaran menaruh kita di tempat yang tinggi dan selalu 

memperhatikan ketika kyai mengajar 

 Hasil wawancara terrsebut di perkuat dengan hasil dokumentasi 
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 Gambar  .   wawancara dengan Erlangga Catur Setio Budi utomo 

Narasumber berikutnya yaitu Muhammad Arfan, dimana 

narasumber kali ini sama dengan santri sebelumnya dimana masih 

berstatus santri baru. 

Ya gimana ya mas ya kalau di dalam pembelajaran gus Fikri itu 

ketika melaksanakan pembelajaran cara mengajarnya enak kok 

bahasanya mudah dipahami dan selalu bertutur kata yang baik 

kepada santrinya meskipun terkadang agak tegas tapi menurut saya 

sih kata-kata yang diberikan oleh Gus Fikri kepada santrinya selalu 

tertata baik itu mengobrol ketika di dalam pembelajaran maupun 

mengobrol pas di luar pembelajaran, kalau penekanan etika moral 

yang ada di dalam Kitab Ta'lim muta'alim saya di sini sebagai 

santri baru masih belum masuk karena kitab itu sih mas karena 

saya di sini baru belajar Alquran dan masih ada di kelas 

 Hasil wawancara tersebut di perkuat dengan hadil dokumentasi 



   

 

 

  

 Gambar  .   wawancara dengan Muhammad Arvan 

Sejalan topik tersebut kami mewawancarai santri bernama Radit 

wira Perkasa yang kebetulan beliau sebagai santri senior di pondok 

pesantren Al-Faruq Jember ini. Hasil wawancaranya sebagai berikut; 

Menurut saya Kalau di dalam pembelajaran bila dikaitkan dengan pola 

interaksi yang sampean jelaskan menurut saya pembelajaran di pondok 

pesantren ini itu sudah mengikuti nilai-nilai yang ada di kitab Ta'lim 

muta'alim, proses interaksi antara murid dengan santri dilakukan dengan 

penuh ketawadhu'an, berbeda sekali dengan interaksi antara guru dengan 

murid yang ada di sekolah-sekolah pada umumnya, kami sebagai santri 

di sini sama Gus sering dikasih wejangan atau nasihat-nasehat mengenai 

perintah untuk menghormati ilmu seperti yang ada di pesantren yang 

lainnya contoh kecilnya bertutur kata yang baik dengan Gus,  

menghormati keluarga Gus, contoh kecil lainnya yaitu tidak memotong 

pembicaraan ketika berbicara dengan Gus dan selalu penuh tawadhu 

apabila berinteraksi dengan Gus baik di dalam pembelajaran maupun di 

luar pembelajaran. apabila di kaitkan dengan pola interaksi yamng 

samena jelaskan menuut saya pola interaksi pembelajaran yang di 

trerapkan disini seperti pondok pesantren lainya sih mas seperti kajian 

kitab kunig dan diskusi tanya jawab fikih baik setelah pembelajaran atau 

pas di dalam halaqah 
53
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Hasil wawancara tersebut di perkuat dengan dokumentasi  

 

 

Gambar  .   Dokumentasi Wawancara dengan M Radit Wira 

Perkasa 

Selain itu kami mewawancarai saudara dodo dan beliow sebagai 

salah satu santri senior di pondok pesantren ini, hasil wawanca sebagai 

berikut 

Kalau menurut saya sih mas pembelajaran yang diajarkan oleh Gus 

Fikri ini selain menerapkan pedoman-pedoman nilai-nilai yang ada 

di kitab ta'lim muta'allim menurut saya pembelajaran di gusfikri ini 

sangat menyenangkan mas dari segi pola interaksi dan juga dari 

segi komunikasi yang diajarkan, contoh kecilnya itu ketika kiyai 

menjelaskan cara menjelaskan tidak kaku dan diselingi dengan 

gurauan dan pembahasan yang beliau berikan itu tidak selalu 

berpaku kepada contoh yang ada di kitab dan pasti dikaitkan 

dengan fenomena yang ada pada waktu saat ini atau memberikan 

contoh dari cerita realita masa lalu, kalau dari segi metode 

pembelajarannya sama mas seperti pondok pesantren lainya, ada 

kajian kitab dan diskusi tanya jawab fikih sudah itu saja mas
54
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Hasil wawancara tersebut di perkuat dengan dokumentasi  

 

 

Gambar  .   Dokumentasi Wawancara dengan M Firdaus Akbar 

Dari Hasil wawancara ketiga santri tersebut bisa peneliti simpulkan 

bahwa implementasi nilai-nilai kitab ta'lim muta'alim dalam pembelajaran 

di pesantren, khususnya terkait pola interaksi antara kiai (Gus Fikri) dan 

santri. Santri di pesantren ini menerapkan nilai-nilai tersebut dengan tegas, 

misalnya dalam menghormati ilmu dengan menempatkan kitab di tempat 

tertinggi dan menggunakan meja untuk memaknai ilmu. Pola interaksi 

dengan Gus Fikri juga dijelaskan dengan baik, di mana santri diarahkan 

untuk bersikap baik, tidak memotong pembicaraan, dan berbicara lembut. 

Selain itu, interaksi ini tidak hanya terbatas dalam konteks pembelajaran, 

melainkan dianggap sebagai pedoman untuk bersikap baik di luar 

pembelajaran, mengingat hubungan santri dengan Gus Fikri dianggap 

seperti hubungan dengan orang tua. 



   

 

 

Pentingnya ketawadhu'an dalam proses interaksi antara kiai dan 

santri juga ditekankan, dan perbedaannya dengan interaksi di sekolah 

umum dijelaskan. Gus Fikri memberikan wejangan dan nasihat kepada 

santri mengenai penghormatan terhadap ilmu, termasuk aspek seperti 

bertutur kata dengan baik, menghormati keluarga, dan tidak memotong 

pembicaraan. Keseluruhan, pola interaksi ini mencerminkan pengajaran 

yang disesuaikan dengan nilai-nilai pesantren dan kitab ta'lim muta'alim. 

Pembelajaran yang disampaikan oleh Gus Fikri dinilai sangat 

menyenangkan oleh santri, tidak hanya dalam konteks pola interaksi tetapi 

juga dalam segi komunikasi. Gus Fikri menggunakan pendekatan yang 

tidak kaku, melibatkan gurauan, dan mengaitkan pembahasan dengan 

fenomena saat ini atau cerita realita masa lalu. Pendekatan ini memberikan 

suasana pembelajaran yang dinamis dan relevan dengan konteks zaman, 

menjadikan pembelajaran lebih menarik dan bermakna bagi santri.  

Didalamn penjelsan tersebut santri menyatakan bahwa pola 

interaksi yang digunakan kiyai ketika dialam pembelajaran menggunakan 

metode   pengajaran dari sisi kepesantrenan, yakni mengguanakn metode 

pembelajaran klasikal yaitu metode kajian dan halaqah diskusi fikih. 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil observasi peneliti 

di mana peneliti mengobservasi didalam dua kegiatan santri di antaranya : 

a. Kajian Kitab Kuning dan Keagamaan 



   

 

 

Kajian Kitab Kuning dan keagamaan di pondok pesantren 

merupakan sebuah proses pembelajaran dimana didalammnya 

terdapat transformasi ilmu yang diberikan oleh kiyai kepada 

santri, kajian dilaksaknakan oleh semua santri dari semua strata 

smp-mahsiswa. dalam obervasi yang di lakukan peneliti, Tema 

Pembelajaran yang diberikan oleh kiyai yakni kajian tentang kitab 

Fathul Qarib bab Whudu” di bab thaharah, proses pembelajaran 

dilaksanakan dengan penuh ketawadu‟an, dan santri fokus 

terhadap materi yang diberikan oleh kiyai, gaya penjelasan yang 

diberikan gus kepada santri selalu di iringi dengan guyonan dan 

candaan namun tetap pada pendirian tata krama dan tutur kata 

yang baik dari seorang kiayai, didalam pembelajaran peneliti juga 

melihat adab dan gaya sopan santun santri terhadap kiyai, santri 

didalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran selalu 

mengguanakan kata kata sopan ketika berbicara dengan kiyai, 

tidak hanya dengan gaya bicara namun sopan santun di 

implementasikan santri terhadap perilaku nayata di dalam kegiatan 

sehari hari, seperti halnya tidak membelakangi kiyai, tidak 

mendahului kiyai ketika berjalan dan selalu mengguanakn bahasa 

jawa krama ketika berinteraksi dengan kiyai, didalam memuliakan 

ilmu peneliti juga menemukan santri sellau menaruh kitab di 



   

 

 

tempat yang paling tinggi dan selalu menghndari untuk 

meletakkan kitab di didala pembelajaran
55

 

 

Observasi di perkuat dengan hasil dokumentasi 

 

Gambar  .   Dokumentasi Observasi Kajian Keagamaan 

b. Kajian Diskusi Keagamaan 

Dalam pelaksanaannya , kegiatan diawali dengan pembukaan dan 

salam kemudian kiyai membuka diskusi dengan membawakan 

sedikit narasi latar belakang mengenai permasalahan. Setelah itu 

santri satu persatu memberikan sebuah opini atau tanggapan 

terkait permaslahan tersebut, setiap santri boleh menyanggah atau 

menambah terkait narasi yang dibawakan oleh santrinya. Kegiatan 

tersebut sangat anstusisas di ikuti oleh santri santi, keantusiasan 

santri tidak bisa lepas dari peran interaksi kiyai kepada santrinya, 

dalam observasi kali ini materi yang didiskusikan yakni mengenai 

bab tharah membersihkan najis mugholadzoih, meskipun terjadi 
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interaksi anatara kiai dan santri, para santri tetap berpegang teguh 

terhadap nilai nilai tata krama yang sudah melekat didalam mereka 

yaitu tutur kata sopan santun dan tidak mengeraskan suara keika 

memberikan pendapat, gaya bicara kiyai pun demikian interaksi 

yang diberikan oleh kiai tidak memperlihatkan strata yang 

membedekan anatara guru dengan murid, didalm halaqah ini kiyai 

menempatkan dirinya seperti sebuah teman sejawat sehingga tidak 

membatasi interaksi yang diberikan santri kepada kiyainya, 

kegiatan halaqah inido tutup dengan kesimopulan dari kiai.
56

 

Observasi ini di perkuat dengan hasil dokumentasi 

 

Gambar  .   Dokumentasi Observasi Kajian diskusi Keagamaan 
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C. TEMUAN PENELITI 

 Pola Interakasi Antara Kiai dengan Santri di Pondok Pesantren Al-

Faruq Jember 

TABEL     

TEMUAN PENELITI 

No Pola Interaksi Konteks Keterangan 

  Campuran Pembelajaran 

Kitab  

Gus Fikri menggunakan kombinasi pola 

satu arah dan dua arah. Santri 

mendengarkan penjelasan dan nasehat 

(satu arah), serta berdialog melalui 

sorogan (dua arah). 

  Satu Arah Penjelasan  

Materi 

Fokus pada penjelasan dan nasehat dari 

Gus Fikri. Santri bersikap pasif, 

mendengarkan, dan memaknai kitab 

dengan aksara Arab Pegon. 

  Dua Arah Sorogan kitab kuning Melalui sorogan, terjadi interaksi dua 

arah yang memberi kesempatan kepada 

santri untuk berdiskusi dan berdialog 

dengan Gus Fikri. 

  Pesan Informatif Penjelasan  

Materi 

Gus Fikri menggunakan pesan informatif 

dalam penjelasan materi, menyampaikan 

fakta dan hukum langsung dari 

sumbernya. 



   

 

 

No Pola Interaksi Konteks Keterangan 

  Pesan Persuasif Interaksi dengan  

Santri 

Dalam interaksi dengan santri, Gus Fikri 

menggunakan pesan persuasif dengan 

mengaitkan materi pembelajaran dengan 

realitas, agar santri memiliki pemahaman 

yang luas. 

  Pesan Koersif Memberikan Arahan Gus Fikri menggunakan pesan koersif 

untuk memberikan arahan kepada santri, 

termasuk seruan untuk menghafal, 

mengerjakan tugas, dan memberikan 

hukuman. 

 

 Kesesuaian pola interaksi berdasarkan pembelajaran yang 

diterapkan di Pondok Pesantren Al-Faruq Jember dengan 

perspektif nilai nilai yang terkandung di dalam kitab Ta’lim 

Mutaálim 

TABEL     

TEMUAN PENELITI 

No Jenis Pola Interaksi Kesmipulan 

  Pola Interaksi Satu Arah  Gus Fikri sebagai pengajar dan pengasuh 

memberikan arahan dan wejangan kepada 

santri < > Santri menerima informasi dan 

petunjuk dari Gus Fikri. 

 Proses pembelajaran lebih bersifat 



   

 

 

No Jenis Pola Interaksi Kesmipulan 

pengajaran satu arah dari guru ke murid. 

 Dilaksnakan paada pembelajaran kajian 

kitab kuning 

  Pola Interaksi Dua Arah  Pembelajaran di pondok pesantren 

melibatkan interaksi dua arah antara Gus 

Fikri dan santri. < >- Santri dapat bertanya, 

berdiskusi, dan berinteraksi secara aktif 

dengan Gus Fikri. 

 Adanya dialog dan pertukaran ide antara 

guru dan murid. 

  Pola Interaksi Multi Arah  Santri juga berinteraksi satu sama lain di 

luar konteks pembelajaran formal. < >- 

Terdapat kebebasan untuk berkomunikasi 

antar santri dalam berbagai situasi 

 Kesempatan untuk saling berbagi 

pengetahuan dan pengalaman di antara 

sesama santri. 

 Dilaksanakan ketika kegiatan halaqah 

diskusi fiqih 

  Kesimpulan Umum  Pondok pesantren Al-Faruq Jember 

mengimplementasikan berbagai macam 

pola interaksi. 



   

 

 

No Jenis Pola Interaksi Kesmipulan 

 Pola interaksi satu arah tampak pada 

pemberian arahan dan wejangan dari Gus 

Fikri dan didalam kegiatan kajian kitab 

kuning 

 Pola interaksi dua arah terjadi dalam 

pembelajaran, di mana santri dapat 

berdialog dengan Gus Fikri. Kegiatan 

dilaksanakan ketika sorogan 

 Pola interaksi multi arah terjadi dalam 

interaksi antar santri di luar konteks 

formal pembelajaran. 

 terdapat dinamika interaksi yang beragam 

sesuai dengan kebutuhan dan konteks 

pembelajaran di pondok pesantren. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Temuan merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori 

kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan 

sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap 

dari lapangan. 

Setelah hasil-hasil penelitian disajikan dan dianalisis dengan teori-

teori yang sesuai dengan fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan 



   

 

 

penelitian, maka pada bagian ini akan dibahas temuan-temuan penelitian 

tentang pola intreraksi anatara kiai dan santri didalam perspectiv kitab 

Ta‟lim Mutaálim. 

berrdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi dan dibandingkan 

dengan teori yang terkait selama peneliti menagadakan penelitian dengan 

lembaga terkait. Diantara beberapa masalah yang harus dikaji antara lain: 

 . Pola Interaksi antara kiai dengan santri didalam Pondok pesantren 

Al-Faruq Jember 

Seperti hal nya interaksi sosial yang di lakukan oleh masyarakat 

pada umunya, interaksi sosial yang dilakukan di dalam pondok pesantren 

juga terdapat pelaku interaksi, bedanya jika interaksi pada umumnya 

dapat dilakukan oleh siapa saja, namun jika di pondok pesantren interaksi 

sosial dilakukan oleh Kiai dan Santri, baik itu antara Kiai dengan Kiai, 

Santri dengan Santri, maupun Kiai dengan Santri.  

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa pola interaksi yang 

digunakan di pondok pesantren Al-faruq jember menggunakan pola 

interaksi campuran, dimana ketika pembelajaran gus fikri sebagai kiai 

menggunakan kombinasi pola satu arah, dua arah dan multi arah. Santri 

mendengarkan penjelasan dan nasehat (satu arah), serta berdialog melalui 

sorogan (dua arah) dan berdiskusi Bersama kiai dan sesama santri (Multi 

Arah). Pola satu arah di gunakan oleh kiai ketika fokus pada penjelasan 

dan nasehat dari Gus Fikri. Santri bersikap pasif mendengarkan, dan pola 



   

 

 

satu arah ini di gunakan ketika santri memaknai kitab dengan aksara Arab 

Pegon. Santri fokus mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh kiai, 

sedangkan pola interaksi dua arah di gunakan oleh kiai ketika kegiatan 

sorogan Melalui sorogan, terjadi interaksi dua arah yang memberi 

kesempatan kepada santri untuk berdialog dengan Gus Fikri. Pola 

interaksi multi arah/banyak arah di guanakan oleh kiai ketika melakukan 

diskusi paska pembelajaran, dimana interaksi yang terjadi bukan hanya 

kiai kepada santri saja namun dari santri ke sesama santri. Temuan ini 

sesuai dengan Nana Sudjana, menyatakan ada tiga pola komunikasi antara 

guru dan murid dalam proses interaksi edukatif yaitu ( ) komunikasi 

sebagai aksi, ( ) komunikasi sebagai interaksi, dan ( ) komunikasi 

sebagai transaksi. 

a. Komunikasi sebagai Aksi 

Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah 

menempatkan guru sebagai pemberi aksi dan murid sebagai 

penerima aksi. Guru aktif dalam dan murid pasif. Mengajar 

dipandang sebagai kegiatan menyampaikan bahan pelajaran. 

Komunikasi satu arah di gunakan oleh kiai ketika fokus 

pada penjelasan dan nasehat dari Gus Fikri. Santri bersikap pasif 

mendengarkan, dan pola satu arah ini di gunakan ketika santri 

memaknai kitab dengan aksara Arab Pegon. Santri fokus 

mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh kiai,  

b. Komunikasi Sebagai Interaksi 



   

 

 

Dalam komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua 

arah, guru berperan sebagai pemberi aksi atau penerima aksi. 

Demikian pula halnya dengan murid, bisa sebagai penerima aksi 

bisa pula sebagai pemberi aksi. Antara guru dan murid akan 

terjadi dialog. 

interaksi dua arah di gunakan oleh kiai ketika kegiatan 

sorogan Melalui sorogan, terjadi interaksi dua arah yang memberi 

kesempatan kepada santri untuk berdiskusi dan berdialog dengan 

Gus Fikri. 

c. Komunikasi sebagai Transaksi 

Komunikasi sebagai transaksi atau komunikasi banyak 

arah, komunikasi ini tidak hanya terjadi terjadi antara guru dan 

murid, akan tetapi bisa juga dari murid ke guru, atau dari murid ke 

murid. Murid dituntut lebih aktif daripada guru seperti halnya 

guru, dapat berfungsi sebagai sumber belajar bagi murid lain 

Pola interaksi multi arah/banyak arah di guanakan oleh kiai 

ketika melakukan diskusi paska pembelajaran, dimana interaksi 

yang terjadi bukan hanya kiai kepada santri saja namun dari santri 

ke sesama santri., 

  Hal ini senada dengan teori Syaiful Bahri Djamarah 

bahwa ketiga pola komunikasi tersebut sesuai dengan pola 

interaksi antara guru dengan murid didalam interaksi edukatif 

dimana teori tersebut membagi   model interaksi edukatif. Yaitu 



   

 

 

a. Pola Guru – Murid 

b. Pola Guru - Murid – Guru 

c. Pola Guru - Murid - Murid – Guru - Murid - Murid 

(Multiarah) 

d. Pola Melingkar 

Situasi interaksi edukatif bisa terjadi dalam berbagai pola 

diatas, dan dapat diwujudkan dalam berbagai metode 

pembelajaran. Dalam kenyataannya interaksi guru dan murid dapat 

bervariasi dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Jika guru 

mampu memilih pola interaksi yang tepat guna menentukan 

metode pembelajaran, maka proses pembelajaran akan menjadi 

menyenangkan.
57

 

Dari observasi yang peneliti lakukan, pola interaksi 

edukatif yang di gunakan di pondok pesantren Al-Faruq jember 

ada tiga menurut teori Syaiful Bahri Djamarah 

a. Pola Guru Murid (Pola Satu Arah) 

Pola interaksi guru-murid dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Komunikasi satu arah ini biasanya diwujudkan guru dalam 

pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah. 

Komunikasi satu arah di gunakan oleh kiai ketika fokus 

pada penjelasan dan nasehat dari Gus Fikri. Santri bersikap pasif 

mendengarkan, dan pola satu arah ini di gunakan ketika santri 

memaknai kitab dengan aksara Arab Pegon. Santri fokus 

mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh kiai,  

b. Pola Guru-Murid-Guru 

Pola Guru-Murid-Guru 

 

Pola komunikasi ini biasanya dapat terlihat pada proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode tanya jawab dimana 



    

 

 

setelah guru menjelaskan tentang suatu materi,, ia memberi 

kesempatan murid untuk bertanya. Pertanyaan murid ini kemudian 

akan dijawab oleh guru. 

interaksi dua arah di gunakan oleh kiai ketika kegiatan 

sorogan Melalui sorogan, terjadi interaksi dua arah yang memberi 

kesempatan kepada santri untuk berdiskusi dan berdialog dengan 

Gus Fikri. 

c. Pola Guru-Murid-Murid-Guru, Murid-Murid 

Pola ini dapat dilihat pada gambar berikut ini 

 

Interaksi optimal antara guru dan murid dan antara murid 

dengan murid (komunikasi sebagai transaksi, multi arah). Pola 

interaksi ini memungkinkan adanya kesempatan yang sama bagi 

setiap murid dan guru untuk saling berdiskusi. 

Pola interaksi multi arah/banyak arah di guanakan oleh kiai 

ketika melakukan diskusi paska pembelajaran, dimana interaksi 



    

 

 

yang terjadi bukan hanya kiai kepada santri saja namun dari santri 

ke sesama santri., 

 . Kesesuaian pola interaksi berdasarkan pembelajaran yang 

diterapkan di Pondok Pesantren Al-Faruq Jember dengan perspektif 

nilai nilai yang terkandung di dalam kitab Ta’lim Mutaálim  

Membahas tentang hubungan guru dan murid, maka sangat terkait 

dengan interaksi edukatif, yaitu suatu proses yang menggambarkan hubungan 

aktif dua arah antara guru dan murid dengan sejumlah pengetahuan (norma) 

sebagai mediumnya untuk mencapai tujuan pendidikan
58

 

Dari hasil analisis data peneiliti dapat menyimpulkan bahwa 

pembelajaran yang di terapakan di pondok pesantren Al-Faruq jember sesuai 

dengan nilai nilai perspektif yang ada di dalam kitab Ta‟lim Mutaálim. Hal ini 

dibuktikan ketika didalam pembelajaran kiyai dan santri tetap memegang tegu 

prinsip sopan santun dan tata krama ketika didalaam pembelajaran, dan hal ini di 

implementasikan oleh santri bukan hanya di dalam pembelajaran saja namun 

juga di luar pembalajaran seperti selalu berbiacara bahasa jawa halus, bertutur 

kata sopan santun dan tidak berbicara terlallu keras ketika berinteraksi dengan 

kiai, dan tidak mendahului kiyai ketika bejalan.  

Implementasi Nilain Nilai kitab ta‟lim mutaálim tidak hanya di 

implementasikan didalamn pola interaksi saja namun juga di implementasikan 

ke dalam menjaga dan memuliakan ilmu seperti selalu manruh kitab di tempat 

yang tinggi dan menghindari menaruh kitab yang ada di lantai.  

Pola interaksi yang terjadi anatara kiyai dengan santri di pondok 

pesantren Al-Faruq Jewmber Dalam istilah besar mengguanakan metode kajian 
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Klasikal Kitab Kuning dan Halaqah diskusi fikih, hal ini sesuai dengan 

pandangan sykeh alzarnuzi mengenai pandangan beliau mengenai interaksi 

edukatif 

beberapa pola interaksi edukatif dalam pandangan Al Zarnuji, yaitu  

a. Pola Guru – Murid 

Sistim pengajaran zaman klasik pada umumnya adalah 

sistim Kajian Kagamaan (kelompok-kelompok), yakni para 

murid yang belajar berkumpul mengelilingi seorang guru. 

Dalam sistem ini seorang murid harus mendengarkan, 

menerjemahkan kitabnya sesuai keterangan guru, 

memperhatikan bukunya sendiri dengan membuat catatan-

catatan dan keterangan penting, sedangkan guru membaca, 

menerjemahkan, menerangkan. 

Pola hubungan guru murid semacam ini lebih mengacu 

pada pola hubungan satu arah. Menurut Zahara Idris, model 

hubungan satu arah adalah guru menjadi pusat dalam proses 

belajar mengajar (teacher centered), yaitu guru menyampaikan 

pelajaran dengan berceramah murid mendengarkan dan 

mencatat (murid pasif). Gurulah yang merencanakan, 

mengendalikan, dan melaksanakan segala sesuatunya. 

Skema guru – murid 



    

 

 

 

Guru menjadi sumber pengetahuan bagi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran 

b. Pola Guru – Murid- Murid- Murid- Guru 

Pola ini bisa dikatakan sebagai pola interaksi edukatif 

dimana peserta didik berdiskusi atau belajar bersama. Diskusi 

atau belajar besama adalah sesuatu yang signifikan bagi 

seorang peserta didik dalam memahami materi- materi 

pelajaran yang diberikan oleh seorang pendidik.  

Untuk mengetahui interaksi antara guru dan murid menurut 

pemikiran Syekh Al Zarnuji lebih dalam, maka dapat diulas dari kitab 

Ta‟lim Al Muta‟allim, yang secara spesifik ditulis dalam bab IV, tentang 

memuliakan ilmu dan ahli lmu. Dalam bab ini beliau membahas secara 

luas mengenai interaksi antara guru dengan murid, mencakup beberapa 

etika yang harus diperhatikan oleh seorang murid, terkait dengan 

hubungan sebagai sesama manusia dalam keseharian maupun hubungan 

dalam situasi formal sebagai seorang pengajar dan individu yang belajar. 

Akan tetapi dalam hal ini, bagaimana etika atau sikap guru terhadap 

murid hanya dibahas secara implisit, karena pada dasarnya kitab ini 



    

 

 

ditulis sebagai pedoman dan tuntunan bagi para penuntut ilmu atau para 

murid. 

belajar merupakan suatu usaha untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan dapat mengantarkan seseorang 

menuju jalan yang terang dan derajat keluhuran. Bagi Al Zarnuji sendiri, 

belajar lebih dimaknai sebagai tindakan yang bernilai ibadah, yang dapat 

ikut menghantarkan peserta didik mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Sebab diniati untuk mencari ridho Allah, pengembangan dan 

pelestarian Islam serta dalam rangka mensyukuri nikmat Tuhan dan 

menghilangkan kebodohan, serta bukan sekedar reorganisasi atau struktur 

kognitif dan bukan pula dalam arti perubahan yang relatif permanen yang 

terjadi karena adanya reinforcement. 

Dengan ilmu manusia menjadi tahu apa yang diperintahkan oleh 

Allah untuk dijalankan dan larangan Allah yang harus ditinggalkan. 

Sehingga keberadaannya didunia benar-benar mampu menjalankan tugas 

utama yang diamanahkan oleh Allah untuk menjadi khalifah dimuka bumi 

ini, yang senantiasa menyembah dan mengabdi kepada sang Khaliq. 

Sebagaimana Firman Allah dalam surat Adz-Dzariyat ayat    : 

وشَِإلَِِىِیعَْبدَُُنِِ  ٱلِْْ ََ مَاِخَيقَْثُِٱىْجِهَِ ََ  

Artinya : "Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku."
59
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Agama sangat menjunjung nilai-nilai moral dalam kehidupan, 

terlebih orang-orang yang berilmu. Orang yang mencari ilmu harus 

memperhatikan dasar- dasar etika agar dapat berhasil dengan baik dalam 

belajar, memperoleh manfaat dari ilmu yang dipelajari dan tidak 

menjadikannya sia-sia. Diantara beberapa etika tersebut dapat dipahami 

dari nasehat-nasehat Al Zarnuji, yang terkait dengan etika dalam menjaga 

hubungan antara guru dengan murid. Dalam mengawali pembahasan ini, 

beliau memberi statement yang bernada suatu penegasan kepada orang 

yang belajar (murid), penegasan tersebut adalah : 

اعيمِبانِطاىبِاىعيمَِىوِاىعيمَِلَِىحفعِبًِالِبحعظیمِاىعيمَِاٌيًَِِجعظیمِ

 الصحاذَِجُقیسيِ

Ketahuilah Sesungguhnya orang yang mencari ilmu itu tidak akan 

memperoleh ilmu dan kemanfaatannya, kecuali dengan memuliakan ilmu 

beserta ahlinya, dan memuliakan guru
60

 

Penjelasan diatas menjadi penyemangat yang mendasari adanya 

penghormatan murid terhadap guru, bahwa murid tidak akan bisa 

memperoleh ilmu yang manfaat tanpa adanya pengagungan terhadap ilmu 

dan orang yang mengajarnya. Jadi untuk mendapatkan ilmu yang 

bermanfaat, membutuhkan jalan dan sarana yang tepat, yakni dengan 

mengagungkan ilmu yang termasuk dalam mengagungkan ilmu adalah 

penghormatan terhadap guru dan keluarganya. Apabila kita membuka 

mata, betapa besar pengorbanan Guru yang berupaya keras mencerdasakan 
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manusia dengan memberantas kebodohan, dengan sabar dan telaten 

membimbing, mengarahkan murid serta mentransfer ilmu yang dimiliki, 

sehingga melahirkan individu-individu yang memiliki nilai lebih dan 

derajat keluhuran baik di mata sesama makhluk maupun di hadapan Allah 

SWT. 

Jadi penghormatan terhadap guru merupakan suatu hal yang wajar 

karena pada dasarnya guru tidak membutuhkan suatu penghormatan akan 

tetapi secara manusiawi guru biasanya menjadi tersinggung apabila 

muridnya bersikap merendahkan dan tidak menghargai. Dan sebagai 

wujud pemuliaan dan penghormatan kepada guru, sebagai konsekuensi 

sikap moral atas pengagungan dan penghormatan terhadap guru Al Zarnuji 

memberikan saran dan penjelasan, bahwa penghormatan tersebut 

berbentuk sikap konkrit yang mengacu pada etika moral dan akhlak 

seorang murid terhadap gurunya dalam interaksi keseharian dan dalam 

bentuk materi.  

Bentuk penghormatan ini berkaitan dengan kewajiban orang tua 

murid dalam upaya menjalin suasana keakraban dengan seorang guru, 

sebagai ungkapan rasa terima kasih dan imbalan atas jasa serta waktu yang 

telah banyak dicurahkan untuk mendidik murid. Salah satu bentuknya 

adalah memberikan sebagian hartanya kepada pendidik atau guru 

Sedangkan bentuk penghormatan murid terhadap gurunya menurut syekh 

al zarnuzi sebagai berikut: 



    

 

 

a. Hendaknya seorang murid tidak berjalan di depan guru 

b. Tidak menduduki tempat duduk guru. 

c. Tidak mendahului bicara kecuali mendapat izin dari guru. 

d. Tidak mengajukan pertanyaan pada saat guru dalam keadaan tidak 

berkenan. 

e. Dapat menjaga waktu apabila hendak berkunjung. 

f. Bersabar untuk tidak mengetuk pintu dan menunggu sampai guru 

keluar. 

g. Selalu mencari keridlo‟an guru dengan menjaga perasaan dan 

menghindari kemurkaannya. 

h. Taat pada perintah guru kecuali dalam hal maksiat (mendatangkan 

dosa), sebab ketentuan taat adalah taat kepada kebaikan bukan 

keburukan. 

i. Menghormati dan memuliakan anak-anak serta keluarga atau 

familinya.
61

 

Pemikiran Al Zarnuji mengenai keutamaan dalam menghormati 

dan memuliakan guru bukan merupakan sebuah teori semata akan tetapi 

lebih dari sebuah pemikiran yang mengandung alasan cukup mendasar 

bagi terbentuknya suatu interaksi yang etis humanitis antara guru dan 

murid. Alasan tersebut dikemukakan secara jelas oleh Al Zarnuji : 
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ابُكِفِِّفٍُفِّادَهِِىیًفانِمهِعيملِحسفاِمماِجححاجِا

 اىدَه

Maka, sesungguhnya orang yang mengajar kamu satu huruf, yang hal itu 

masalah agama dan kamu perlukan maka dia termasuk (dihukumi) 

sebagai bapakmu dalam agama"
62

 

Alasan di atas menunjukkan secara jelas bahwa posisi guru yang 

mengajari ilmu walaupun hanya satu huruf dalam konteks keagamaan, 

disebut sebagai bapak spiritual, sehingga kedudukan guru sangat terhormat 

dan tinggi, karena dengan jasanya seorang murid dapat mencapai 

ketinggian spiritual dan keselamatan akhirat. Hal ini berarti hubungan 

tersebut adalah hubungan yang sangat dekat tidak hanya terbatas dalam 

kondisi dan lingkungan pendidikan secara formal, dimana guru sebagai 

pentransfer pengetahuan dan murid sebagai penerima, akan tetapi lebih 

merupakan sebuah hubungan yang memiliki ikatan moral dan emosional 

tinggi sebagaimana ikatan antara bapak dan anak, yang sama-sama 

memiliki konsekuensi sikap dalam bentuk hak dan kewajiban yang 

menuntut tanggung jawab cukup besar. 

Hubungan inilah yang kemudian pada akhir pembahasan bab ini, 

ditegaskan kembali oleh Syekh Al Zarnuji kepada penuntut ilmu untuk 

benar-benar dapat memahami posisi seorang guru bagi dirinya dalam 

rangka pengembangan potensi ilmiahnya serta penemuan dan 
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pengembangan potensi diri, yang tidak mungkin berkembang tanpa adanya 

bimbingan dan arahan dari orang yang memiliki pengetahuan dan keahlian 

lebih darinya, karena memang demikianlah proses pendidikan 

berlangsung. Bentuk hubungan inilah yang menjadikan fungsi dan peran 

guru bagi murid dalam proses pendidikan. Kemudian pada akhirnya Al 

Zarnuji menutup pembahasan dengan nasehat, bahwa “seorang murid 

harus dapat menjaga dari budi pekerti yang tercela (sifat madzmumah) 

sebab sifat tercela diibaratkan anjing yang tidak nampak, khususnya dapat 

menjaga diri dari sifat takabur (sombong).   Nasehat ini pada dasarnya 

ditekankan supaya sebaik mungkin seorang murid dapat memahami dan 

menjaga diri dari segala kemungkinan yang dapat merusak nilai kesucian 

ilmu yang menjadikan manusia memiliki nilai lebih dari yang lain, yakni 

senantiasa menghias diri dengan sikap rendah diri dan tawadhu‟ dalam 

menjaga hubungan dengan gurunya, sehingga menuai buah dan manfaat 

dari ilmu yang dipelajari.



 

    
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 . Pola ilntelraksil yang telrjadil dil pondok pelsantreln ilnil melncakup kombilnasil 

pola satu arah, dua arah, dan multil arah. Pada saat pelmbellajaran, kilail 

melnggunakan pola satu arah keltilka melmbelrilkan pelnjellasan dan naselhat, 

pola dua arah mellaluil kelgilatan sorogan, dan pola multil arah saat 

mellakukan dilskusil pasca pelmbellajaran. Telmuan ilnil selsuail delngan teloril 

komunilkasil antara guru dan murild nana sudjana yang melncakup 

komunilkasil selbagail aksil, ilntelraksil, dan transaksil. Hal ilnil juga selsuail 

delngan teloril syailful bahril djamarah yang melmbelrilkan   modell pola 

ilntelraksil eldukatilf yailtu, pola guru-murild, pola guru-murild-guru, pola 

guru-murild-murild-guru-murild-murild. 

 . Pola interaksi interaksi antara kiai dengan santri didalam pembelajaran di 

pondok pesantren Al-Faruq jember sesuai dengan Nilai Nilai Perspektif 

yang ada didalam Kitab Ta‟lim Mutaálim. Perspektif Kitab Ta‟lim 

Mutaálim memberikan dasar etika dan norma-norma dalam menjalin 

hubungan antara guru dan murid. Pemikiran Syekh Al Zarnuji, yang 

menciptakan hubungan seperti hubungan antara bapak dan anak spiritual, 

menekankan penghormatan dan penghargaan terhadap ilmu dan guru. 

interaksi edukatif dalam pola guru-murid, guru-murid-guru, dan guru-

murid-murid-guru muncul sebagai bentuk implementasi konsep 

pengajaran. Temuan ini sesuai dengan pandangan syekh Al-Zarnuzi 

mengenai pola interaksi edukatif didalam kitab ta‟lim mutaálim yang 

menyatakan bahwa pola interaksi guru dan murid itu ada dua.  ) pola 

guru-murid  ). Pola guru-murid-murid-murid-guru.  Hal ini sesusai 



    

 

 

dengan teori Nana Sujana yang mencakup pola interaksi antara guru dan 

murid itu ada tiga yaitu komunikasi sebagai aksi, komunikasi interaksi, 

dan komunikasi sebagai transaksi. Dan teori tersebut didukung oleh teori 

syaiful bahri djamarah yang memberikan   model pola interaksi edukatif 

yaitu, pola guru-murid, pola guru-murid-guru, pola guru-murid-murid-

guru-murid-murid. 

B. Saran  

 . Pengembangan Materi Pembelajaran 

Kilail dapat telrus melngelmbangkan matelril pelmbellajaran yang 

belrfokus pada kiltab Ta‟lilm Mutaálilm. Pelmbaruan konteln dan pelndelkatan 

pelmbellajaran yang krelatilf dapat melnilngkatkan milnat dan pelmahaman 

santril telrhadap ajaran yang telrkandung dalam kiltab telrselbut. 

 . Fasilitasi Diskusi Terstruktur 

Melndorong lelbilh banyak kelgilatan dilskusil telrstruktur dil pondok 

pelsantreln dapat melnjadil langkah posiltilf. Hal ilnil dapat melncakup forum 

dilskusil rutiln seltellah pelmbellajaran atau wadah bagil santril untuk 

melnyampailkan pelndapat melrelka. Kilail dapat melmfasilliltasil dilskusil untuk 

melndorong ilntelraksil dua arah yang lelbilh aktilf. 

 . Penguatan Etika Pembelajaran 

Mellanjutkan pelnelkanan pada eltilka pelmbellajaran yang dilajarkan dalam 

kiltab Ta‟lilm Mutaálilm. Kilail dapat melmbelrilkan contoh langsung dalam 

melnelrapkan eltilka ilnil dalam ilntelraksil selharil-haril. Selmelntara iltu, santril 

juga dapat dililngatkan selcara belrkala telntang pelntilngnya melnghormatil 

illmu dan guru. 
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MATRIX PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Pola Interaksi 

Antara kiai dengan 

santri didalam 

Perspektiv 

pembelajaran Kitab 

Ta‟lim Mutaálim 

 . Pola Interaksi 

Antara kiai dan 

Santri 

 

 

 . Pola Interaksi 

Satu Arah 

 . Pola Interaksi 

Dua Arah 

 . Pola Interaksi 

Multi arah 

 

 . Primer 

a. Pengasuh 

Pondok 

Pesantren Al-

Faruq Jember 

b. Ketua 

Pengurus 

Pondok 

Pesantren Al-

Faruq Jember 

c. Santri Pondok 

Pesantren Al-

Faruq Jember 

 . Sekunder 

 . Pendekatan 

penelitian 

kualitatif Jenis 

Penelitian : 

Deskriptif 

Kualitatif 

 . Tempat Penelitian 

di Pondok 

Pesantrren Al-

Faruq Jember, Jln, 

Cendrawaish No 

Gang  , 

Pancakarya, Ajung 

 . Metode 

 . Bagaimana 

Pola interaksi 

antara Kiai 

dengan Santri 

di dalam 

pembelajaran 

Pondok 

Pesantren Al-

Faruq Jember?  

 . Bagaimana 

kesesuaian pola 

interaksi 

berdasarkan 

pembelajaran 

 . Perspektif 

Pembelajaran 

Kitab Ta‟lim 

Mutaálim 

 . Pemahaman 

kiai terhadap isi 

kitab. 

 . Penerapan 

norma dan etika 

pembelajaran 

kitab. 



    

 

 

 . Pengaruh kitab 

dalam 

membentuk 

pola interaksi 

 

a. Dokumentasi 

b. Kepustakaan 

(Jurnal/buku) 

Pengumpulan data 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

 . Analisis Data 

a. Kondensasi 

data 

b. Penyajian data 

c. Kesimpulan 

 . Keabsahan data 

a. Triangulasi 

Sumber 

b. Triangulasi 

Tekhnik 

yang di 

terapkan 

dengan 

perspektive 

nilai nilai yang 

terkandung 

didalam kitab 

Ta‟lim 

Mutaálim?  

 



    

 

 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 



    

 

 

SURAT TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 

 

 

 



    

 

 

JURNAL PENELITIAN 

 

 

 



    

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 



    

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

No Aspek yang diamati Indikator Observasi 

  Pola Interaksi  dentifikasi pola satu arah dalam 

pengajaran. 

 keberadaan pola multi arah saat diskusi 

pasca pembelajaran. 

  Penggunaan Kitab  ejauh mana Kitab Ta‟lim Mutaálim 

digunakan dalam pembelajaran 

 bagaimana kiai mengintegrasikan kitab 

dalam interaksi dengan santri. 

  Etika Pembelajaran  penerapan norma etika saat pembelajaran 

 reaksi santri terhadap norma etika yang 
diterapkan oleh kiai. 

  Keterlibatan Santri  Partisipasi santri dalam kegiatan diskusi. 

 reaksi santri terhadap materi pembelajaran 

kitab. 

  Fokus Pembelajaran  fokus santri saat penjelasan dan nasehat 

dari kiai. 

 pemahaman santri terhadap aksara Arab 

Pegon dalam kitab. 
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